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ABSTRAK 
Sahrudin, 2019, Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an menggunakan 
Metode As-Shofwah di SMP Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing: Abdulloh Hadziq, M.Pd.I. 
Kata kunci: Pembelajaran membaca Al-Qur‟an, Metode As-Shofwah 
 
Saat ini banyak anak muslim yang sudah menginjak usia remaja namun belum 
bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar.  Berawal dari masalah tersebut, 
banyak lembaga pendidikan yang menawarkan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
menggunakan metode tertentu. SMP Ta‟amirul Islam Surakarta merupakan salah 
satu lembaga pendidikan yang menawarkan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
menggunakan metode As-Shofwah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan pembelajaran Membaca Al-Qura‟an menggunakan metode As-
Shofwah di kelas 7D SMP Ta‟mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Dilaksanakan di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta pada bulan Februari sampai 
dengan bulan Juli 2019. Subyek penelitian adalah pengajar As-Shofah dan siswa 
kelas 7D SMP Ta‟mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Informan 
penelitian ini adalah koordinator pengajar As-Shofwah dan PUK Kurikulum. 
Metode pengumpulan data dengan menggunakan Observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
metode. Teknik analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran As-Shofwah di kelas 
VII D SMP Ta‟mirul Islam Surakarta dilaksanakan sesuai pedoman pada buku 
petunjuk mengajar As-Shofwah. Adapun metode yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu ceramah dan Tanya jawab. Sedangkan pelaksanaan 
pembelajarannya bertempat di ruang kelas atau di aula sesuai jadwal yang tertera. 
Kegiatan pembelajaran As-Shofwah  dilaksanakan dengan 3 tahapan yaitu: 
pertama, pendahuluan pembelajaran. Guru mengucapkan salam dan  kemudian 
santri membaca Al-Fatihah dan do‟a pembuka. Kedua, kegiatan inti pembelajaran. 
Guru As-Shofah terlebih dahulu memhami materi mahkarijul huruh dan ilmu 
tajwid. Guru mengajarkan As-Shofwah dengan cara memberikan contoh bacaan 
satu atau dua baris kemudian dilanjutkan siswa. Ketiga tahap penutup 
pembelajaran. Siswa yang telah selesai belajar As-Shofwah membaca isti‟adzah 
dan bersama-sama membaca doa senandung Al-Qur‟an kemudian diakhiri salam 
oleh guru. Adapun secara umum siswa telah mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Memperhatikan saat pembelajaran dan melaksanakan perintah guru. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an merupakan kitab suci umat Islam dan merupakan bagian 
dari rukun iman, yaitu rukun iman yang ketiga. Al-Qur‟an adalah wahyu 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk menjadi 
pedoman bagi umat Islam. Orang yang berpedoman dengan Al-Qur‟an 
akan mendapatkan keselamatan baik di dunia maupun di akhirat. Sebagai 
kitab pedoman, umat Islam diperintahkan untuk membaca, memahami dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Membaca Al-Qur‟an dapat diajarkan oleh  orang tua kepada 
anaknya sejak dini agar ketika dewasa sudah bisa membaca dengan baik 
dan benar. Namun terkadang orang tua juga belum bisa membaca Al-
Qur‟an  dengan baik dan benar. Diperkirakan jutaan Muslim Indonesia 
belum bisa membaca Al-Qur‟an, baik yang masih anak-anak, remaja, 
dewasa, maupun lanjut usia (Mansyur, 2017: 14). Fenomena ini dapat 
dilihat ketika ada program membaca Al-Qur‟an yang dilaksanakan 
mahasiswa KKN Reguler IAIN Surakarta di Desa Bejen, Karanganyar. 
Dalam pelaksanaan program tersebut ditemukan banyak bapak-bapak dan 
ibu-ibu yang belum bisa membaca Al-Qur‟an. 
Bagi umat Islam mestinya mudah untuk membaca kitab suci Al-
Qur‟an dengan baik dan benar. Membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar harus dilakukan setiap umat Islam. Karena Al-Qur‟an adalah kitab 
yang mulia. Menurut kesepakatan para ulama, bahwa dalam membaca Al-
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Qur‟an supaya dibaca dengan tartil, terang, dan perlahan-lahan. Bagi yang 
kurang kuat bahasa Arabnya supaya lebih berhati-hati dalam tartil, bacaan 
yang terang, dan perlahan-lahan. Sebab hal inilah yang akan membawa 
pengaruh bagi pembaca Al-Qur‟an (Nawawi, 1998: 61-62). Membaca Al-
Qur‟an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid bagi seorang 
muslim wajib hukumnya. Kewajiban tersebut tidak hanya sekedar 
membaca dengan baik dan benar sesuai ilmu tajwid, namun kewajiban 
juga untuk mengajarkan kepada orang lain dan mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar dibutuhkan guru 
seperti yang telah dilakukan malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad 
SAW. Sebagaimana yang telah diperintahkan dalam Al-Qur‟an surat Al-
Qiyamah ayat 18: 
                   
Terjemah: 
(18) Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah  bacaannya 
itu (Departeman RI, 2010: 448). 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah-lah yang bertanggung jawab 
bagaimana supaya Al-Qur‟an itu tersimpan dengan baik dalam dada atau 
ingatan Nabi Muhammad, dan memantapkannya dalam kalbunya. Allah 
pula yang memberikan bimbingan kepadanya bagaimana cara membaca 
ayat itu dengan sempurna dan teratur, sehingga Nabi Muhammad hafal dan 
tidak lupa selama-lamanya (Departemen Agama RI, 2010: 450). 
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Agar dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, maka 
harus diajarkan sejak anak kecil. Dalam hal ini orang tua sebagai guru 
yang pertama dikeluarganya wajib mendidik  anaknya  mengajari Al-
Qur‟an  dengan baik dan benar. Namun terkadang orang tua juga belum 
bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Dalam keadaan seperti 
ini, biasanya orang tua menitipkan anaknya di lembaga pendidikan yang 
salah satu kegiatannya adalah pembelajaran Al-Qur‟an.  
Melihat keadaan tersebut banyak lembaga pendidikan yang 
menawarkan pembelajaran Al-Qur‟an. Lembaga tersebut terdiri dari 
lembaga formal maupun non formal. Lembaga non formal biasanya 
memberikan waktu pembelajaran Al-Qur‟an secara intensif dengan waktu 
yang lebih lama dari lembaga formal. Lembaga formal, dalam memberikan 
waktu  pembelajaran Al-Qur‟an  biasanya sangat terbatas. Hal tersebut 
karena lembaga formal mempunyai kurikulum mata pelajaran yang harus 
diberikan kepada para siswa. 
Perkembangan lembaga pendidikan Islam dari zaman ke zaman 
berupaya melakukan inovasi dalam pembelajaran. Pembelajaran yang 
diinovasi salah satunya adalah metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
Zaman sekarang berbagai metode membaca Al-Qur‟an banyak 
bermunculan diantaranya Iqra, Tarsana, Yanbu‟a, Tsaqifa, As-Shofwah 
dan lain-lain. 
Pada masa lalu, orang belajar membaca Al-Qur‟an membutuhkan 
waktu betahun-tahun. Belakangan ditemukan berbagai metode untuk 
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belajar cepat membaca Al-Qur‟an, misalnya metode Qiraaa‟ti, Iqra, 
Yanbu‟ Al-Qur‟an, al-Barqi, dan 10 Membaca Al-Qur‟an. Masing-masing 
metode menawarkan kemudahan dan kecepatan tertentu dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an, dengan syarat pelajar benar-benar 
ingin bisa membaca Al-Qur‟an (Mansyur, 2017: 13). 
 Metode-metode tersebut juga telah diterapkan oleh beberapa 
lembaga pendidikan. Salah satu lembaga pendidikan yang selain 
mengajarkan mata pelajaran sesuai kurikulum yang telah ditetapkan juga 
mengajarkan pembelajaran Al-Qur‟an  adalah Madrasah Tsanawiyah atau 
SMP Islam seperti yang terdapat di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta. 
Pembelajaran Al-Qur‟an  di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta dilaksanakan 
hampir setiap hari diajarkan. Target dalam pembelajaran ini tidak hanya 
siswa  dapat membaca Al-Qur‟an  dengan baik dan benar melainkan juga 
dapat menghafalkannya. 
Untuk dapat membaca Al-Qur‟an  dengan baik dan benar selain 
dibutuhkan guru juga diperlukan metode membaca. Metode membaca Al-
Qur‟an  saat ini banyak sekali. Dari sekian banyaknya metode membaca 
Al-Qur‟an  salah satunya yaitu Metode As-Shofwah yang digunakan SMP 
Ta‟mirul Islam Surakarta dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur‟an siswa kelas VII sampai kelas IX. Metode As-Shofwah diterbitkan 
oleh Yayasan Masjid Tegalsari Surakarta. Metode As-Shofwah merupakan 
metode membaca Al-Qur‟an  yang terdiri dari empat jilid. Setiap jilidnya 
mempunyai pokok bahasan yang berbeda-beda. 
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Setiap jilidnya, buku metode As-Shofwah terdiri dari 50 halaman 
disertai petunjuk pengajarannya. Pokok bahasan yang diajarkan yaitu 
mulai dari pengenalan huruf hijaiyah sampai pemberian contoh potongan 
ayat dalam Al-Qur‟an. Setiap pokok bahasan disertai teori ilmu tajwid 
dengan praktik contoh bacaan secara langsung untuk memudahkan siswa 
dalam memahami bacaan yang benar. 
Menurut Ibu Masruroh (Wawancara 12 Febuari 2019) salah satu 
guru pengajar tahfidz mengatakan bahwa pembelajaran Al-Qur‟an  dengan 
menggunakan metode As-Shofwah di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 
bertujuan untuk memperlancar siswa dalam membaca Al-Qur‟an  dengan 
baik dan benar, dengan demikian siswa tidak salah dalam menghafalkan 
Al-Qur‟an. Hal ini sangat diperlukan bagi penghafal Al-Qur‟an. Tidak 
hanya menghafal saja, namun juga memperhatian kebenaran dalam 
bacaaan. 
Metode As-Shofwah  mulai diterapkan di SMP Ta‟mirul Islam 
Surakarta pada tahun 2014. Sebelumnya di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 
menggunakan metode Iqra. Pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 
Iqra dianggap kurang efektif, harus dengan waktu yang lama. Namun 
dengan menggunakan metode As-Shofwah waktu yang digunakan dalam  
pembelajaran tidak terlalu lama dan hasilnya lebih baik. Dengan metode 
As-Shofwah para siswa lebih cepat bisa daripada menggunakan metode 
sebelumnya. Pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan 
Metode As-Shofwah di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta dilaksanakan tiga 
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kali dalam satu minggu yang terbagi dalam tiga kelas sesuai dengan 
kemampuan siswa. (wawancara dengan Ibu Masruroh, 12 Februari 2019). 
Beranjak dari pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melaksanakan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran 
Membaca Al-Qur‟an Menggunakan Metode As-Shofwah di SMP Ta‟mirul 
Islam Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun pokok-pokok masalah 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Siswa yang duduk bangku sekolah menegah mestinya sudah bisa 
membaca Al-Qur‟an, namun banyak yang masih belum bisa membaca 
Al-Qur‟an. 
2. Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an banyak  metode 
yang dapat digunakan. SMP Ta‟mirul Islam Surakarta memilih 
menggunakan  metode As-Shofwah yang dinilai lebih cepat dan 
mudah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah pelaksanaan  
metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode As-
Shofwah di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta kelas VII D tahun ajaran 
2018/2019. 
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D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode As-
Shofwah di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan  
metode As-Shofwah dalam Pembelajaran membaca Al-Qur‟an di SMP 
Ta‟mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah pengetahuan dan pemikiran bagi lembaga pendidikan 
dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam  penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaaat praktis 
a. Bagi siswa 
Untuk membantu siswa dalam belajar membaca Al-Qur‟an dengan 
mudah dan cepat. 
b. Bagi guru 
Dengan penelitian ini guru dapat memecahkan permasalahan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan metode 
As-Shofwah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran  Membaca Al-Qur‟an 
a. Pengertian Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
1) Pembelajaran 
Istilah pembelajaran erat kaitannya dengan pengertian 
belajar dan mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran 
dapat terjadi bersamaan. Perlu dipahami bahwa belajar dapat 
terjadi tanpa adanya guru atau tanpa kegiatan mengajar dan 
pembelajaran format lain, artinya peserta didik berusaha dan 
melakukan kegiatan belajaranya sendiri, sedangkan mengajar 
merupakan segala hal (kegiatan) yang dilakukan guru di kelas 
terkait dengan pemberian materi kepada peserta didik. (Soesilo, 
2015: 16) 
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan 
melalui pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar 
merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan hasil atau 
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas 
dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu 
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan 
(Hamalik, 2003: 27). 
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Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan pendidik dan sumber  belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 
dan pengetahuan, penguasan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan kepada peserta didik 
(Rahyubi, 2012: 6). 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik. 
Pendidik tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan saja 
melainkan juga memberikan pengalaman secara langsung. 
Proses interaksi yang baik akan menghasilkan pembelajaran 
yang baik pula. Sehingga peserta didik tidak hanya sekedar 
mendapatkan ilmu melainkan juga pengalaman yang dapat 
dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari.  
2) Membaca  
Membaca berasal dari kata qiraat jamak dari qiraah, 
masdar dari qara’a. Ilmu qiroat berarti suatu ilmu atau 
pengetahuan yang membahas tentang cara membaca Al Quran. 
Menurut Muhsyin Qira‟at adalah suatu ilmu yang mengkaji 
tentang cara menuturkan atau menyampaikan kata-kata 
(kalimat) Al-Qur‟an, baik yang disepakati maupun yang 
diperbedakan sesuai dengan jalan orang yang menukilkannya 
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(Yusuf, 2016: 45). Secara sederhana, membaca dapat dapat 
diberi pengertian sebagai upaya memahami memahami suatu 
teks bacaan untuk kemudian mengambil informasi maupun 
gagasan yang terkandung dalam teks itu (Hendra, dkk, 2007: 
6). Menurut Hermawan (2011: 143). Keterampilan membaca 
adalah kemampuan mengenali  dan memahami isi sesuatu yang 
tertulis (lambang-lambang tertulis) dengan melafalkannya atau 
mencernanya di dalam hati. 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa membaca 
adalah suatu kegiatan melafalkan huruf-huruf, kata demi kata 
hingga kalimat. Cara yang digunakan dalam membaca ada yang 
membaca dengan suara nyaring dan membaca dalam hati. Cara 
membaca tersebut berlaku baik untuk bacaan biasa seperti 
buku, Koran dan lain-lain maupun membaca Al-Qur‟an. 
3) Al-Qur‟an 
Manna‟ Khalil al-Qattan dalam Anwar (2015: 22) 
memaparkan bahwa al-Qur‟an berasal dari akar kata qara’a 
yang artinya mengumpulkan atau menghimpun. Selain kata 
qara’a ada juga istilah qira’ah yang berarti menghimpun huruf 
dan kata-kata satu dengan lainnya dalam suatu ucapan yang 
tersusun rapi.  
Sementara Efendi dan Fathurrahman (2016: 40) 
berpendapat bahwa Al-Qur‟an adalah firman Allah yang 
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bermu‟jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad sesuai 
dengan redaksinya melalui malaikat Jibril, secara berangsur-
angsur, yang ditulis dalam mushaf-mushaf, yang diriwayatkan 
secara mutawatir dan bernilai ibadah bagi yang membacanya, 
yang dimulai dari surat al-fatihah dan diakhiri oleh surat al-nas. 
Abdul Wahhab Khalaf secara singkat mendefinisikan Al-
Qur‟an sebagai firman Allah SWT yang diawali dengan surat 
Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas, serta diturunkan 
melalui malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah SAW untuk 
menjadi penguat (hujjah) atas kerasulan beliau serta menjadi 
petunjuk dan undang-undang bagi manusia (Anwar, 2015: 21). 
Dari beberapa definisi Al-Qur‟an di atas dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
a) Al-Qur‟an merupakan frman Allah yang terhimpun dalam 
mushaf secara rapi. 
b) Al-Qur‟an diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui 
malaikat Jibril secara berangsur-angsur. 
c) Al-Qur‟an terdiri dari beberapa surat, diawali surat 
Alfatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas. 
d) Membaca Al-Qur‟an merupakan ibadah dan akan 
mendapatkan pahala yang agung dari Allah. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an adalah suatu proses belajar 
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melafalkan huruf, kata, dan kalimat yang berbahasa arab 
dengan dipandu oleh guru. Selama proses pembelajaran 
berlangsung guru dan siswa saling berinteraksi. Guru tidak 
hanya sekedar memberikan pengetahuan saja, namun 
memberikan contoh secara langsung. Dalam hal ini 
dimaksudkan guru pengajar Al-Qur‟an tidak hanya sekedar 
membeikan teori saja, namun memberikan contoh yang benar 
kepada siswa. 
b. Landasan Pentingnya Belajar Al-Qur‟an 
Pembelajaran membaca Al-Qur‟an sangat penting bagi 
umat islam. Karena dengan bisa membaca Al-Qur‟an akan 
memudahkan dalam memahami Al-Qur‟an sehingga dapat menjadi 
pedoman hidup untuk mendapatkan kebahagiaan baik di dunia 
maupun di akhirat. Adapun dasar pembelajaran Al-Qur‟an banyak 
ditemukan baik di Al-Qur‟an maupun di hadis. 
Dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 151 Allah telah 
memerintahkan hambanya untuk belajar Al-Qur‟an. 
  َُب ََٰتِك ْلٱ ُم ُكُم ِ
ّ
لَعُيَو ْم
ُ
كي ِ
ّ
كَزُيَو ا
َ
نِت
َٰ
َياَء ْم
ُ
كْي
َ
لَع 
۟
اى
ُ
ل
ْ
تَي ْم
ُ
كن ِّم 
ا
لًىُسَر ْم
ُ
كيِف ا
َ
ن
ْ
لَسْر
َ
أ 
ٓ
اَم
َ
ك  
 ُ
َ
نىُم
َ
لْع
َ
ت 
۟
اى
ُ
هى
ُ
ك
َ
ت ْم
َ
ل ا َّم م
ُ
كُم ِ
ّ
لَعُيَو 
َ
ةَم
ْ
كِح
ْ
لٱَوُ
Terjemah: 
151. Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami 
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu 
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan 
kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta 
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mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui 
(Departemen Agama RI, 2010: 229). 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Al-Qur‟an diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada 
umatnya dan merupakan kesempurnaan nikmat. Diantara 
kesempurnaan nikmat itu ialah dengan mengutus seorang rasul, 
yaitu Nabi Muhammad SAW yang membacakan ayat-ayat Allah, 
membebaskan umat dari penyakit syirik dan kejahatan-kejahatan 
jahiliah, mengajarkan Al-Qur‟an serta hikmah, dan mengajarkan 
apa  yang mereka belum ketahui. Sehingga umat Islam menjadi 
umat yang memimpin manusia kearah kemajuan dan kebahagiaan 
(Departemen Agama RI, 2010: 230). 
Hadis riwayat muslim juga menunjukkan betapa pentingnya 
belajar Al-Qur‟an hingga akan mendapatkan syafaat dihari kiamat. 
)ملسم هاور( هباَحْص
َ
لأا اعيِف
َ
ش ةَماَيِق
ْ
لا مْىَي يِت
ْ
أَي 
ُ
ه
َّ
هِإ
َ
ف نآْر
ُ
ق
ْ
لااوأرقا 
Terjemah: 
Bacalah Al-Qur‟an, kelak ia akan datang di hari kiamat 
memberi syafaat kepada para pembacanya. (HR. Muslim) 
(Nashiruddin, 2015: 179). 
 
c. Metode Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
Zaman dulu, seseorang belajar Al-Qur‟an membutuhkan 
waktu yang lama. Seiring perkembangan zaman, sekarang banyak 
metode pembelajaran Al-Qur‟an yang bermunculan. Metode 
tersebut mempunyai karakteriksik yang berbeda-beda dan 
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kemudahan tersendiri. Metode pembelajaran Al-Qur‟an saat ini 
diantaranya Qira‟ati, Iqra, Yanbu‟a, Al-Barqi, As-Shofwah, dan 
lain-lain (Muhammad, 2007: 13). 
1) Metode Qira‟ati 
Buku Qira‟ati disusun oleh Ustadz Salim Zarkasyi. Buku 
Qira‟ati terdiri dari 10 jilid kecil. Masing-masing jilid terdiri 
dari sekitar 32 halaman. Moteode Qira‟ati dikembangkan 
melalui lembaga pendidikan Al-Qur‟an di Semarang sejak 
tahun 70-an. 
2) Metode Iqra 
Buku Iqra disusun oleh Ustadz As‟ad Humam, mula-mula 
terdiri dari 10 jilid, kemudian diringkas menjadi 6 jilid. 
Sekarang telah terbit edisi klasikal satu jilid saja yang berisi 
sekitar 36 halaman, dilengkapai dengan alat peraga meliputi 
hamper setiap halamannya. 
3) Metode Yanbu‟a 
Buku Yanbu‟a dikeluarkan oleh lembaga pendidikan Tahfidzul 
Qur‟an Yanbu‟ul Qur‟an Kudus sejak beberapa waktu yang 
lalu. 
4) Metode Al-Barqi 
Buku Al-Barqi disusun sedemikian rupa dengan latihan-latihan 
tersetruktur yang dimaksudkan agar siswa mudah mengingat-
ingat pola kata-kata dalam Al-Qur‟an. Menurut informai 
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penyusunnya, buku ini telah diuji kelayakannya oleh 
Departemen Agama RI dan direkomendasikan untuk dipakai 
sebagai metode cepat belajar membaca Al-Qur‟an. 
5) Metode As-Shofwah 
Buku As-Shofwah disusun oleh Yayasan Ta‟mirul Masjid 
Tegalsari Surakarta. Buku ini terdiri dari 4 jilid dan setiap 
jilidnya terdiri dari 50 halaman. Buku ini dilengkapi dengan 
petunjuk pengajaran, pokok bahasan, dan teori ilmu tajwid 
(Pengantar As-Shofwah jilid 1). 
Dilihat dari cara mengajarnya, metode pembelajaran Al-
Qur‟an secara umum dapat dikelompokkan menjadi tiga. 
Pertama, guru membaca terlebih dahulu kemudian disusul anak 
atau murid. Kedua, murid membaca terlebih dahulu di depan 
guru sedangkan guru menyimaknya. Ketiga, guru mengulang-
ulang bacaan sedangkan anak atau murid menirukannya kata 
per kata dan kalimat per kalimat juga secara berulang-ulang 
hingga terampil dan benar (Syarifuddin, 2008: 41). 
Dengan demikian, zaman sekarang telah ada berbagai 
metode dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an baik media 
maupun caranya  seperti Qira‟ati, Iqra, Yanbu‟a, Al-Barqi, dan 
As-Shofwah. Berbagai metode tersebut mempunyai 
karakteristik yang berbeda-beda.  
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d. Komponen Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan proses interaksi pendidik dan 
peserta didik untuk mencapai tujuan yang ditelah direncanakan. 
Dalam proses pembelajaran ada komponen-komponen komponen 
yang saling berhubungan dan mendukung untuk tercapainya hasil 
yang baik. Setiap komponen pembelajaran saling berhubungan dan 
harus ada dalam pelaksanaan pembelajaran (Wiyani, 2014: 26). 
Komponen pembelajaran menurut Imam Ghazali (dalam 
Ramayulis dan Nizar, 2005: 5-14) adalah sebagai berikut: 
1) Tujuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan menurut Imam Ghazali harus 
mengarah kepada realisasi tujuan keagamaan dan akhlak, 
dengan titik penekanannya pada perolehan keutamaan dan 
taqarrub kepada Allah dan bukan untuk mencari kedudukan 
yang tinggi atau mendapatkan kemegahan dunia. Sebab jika 
tujuan pendiikan diarahkan selain untuk mendekatkan diri pada 
Allah akan menyebabkan kesesatan dan kemudaratan. 
2) Kurikulum Pendidikan 
Kurikulum disini dimsksudkan adalah kurikulum dalam 
arti yang sempit, yaitu seperangkat ilmu yang diberikan oleh 
pendidik kepada peserta didik agar dapat mencapai tujuan yang 
dirumuskan. Al-Ghazali membagi ilmu kedalam beberapa susut 
pandang. Berdasarkan pembidangan ilmu dibagi menjadi dua, 
17 
 
yaitu ilmu syariat dan ilmu bukan syariat. Berdasarkan 
objeknya, ilmu dibagi dalam tiga kelompok, yaitu ilmu 
pengetahuan yang tercela secara mutlak, ilmu pengetahuan 
yang terpuji, dan ilmu pengetahuan yang dalam kadar tertentu 
terpuji, tetapi jika mendalaminya tercela seperti Filsafat 
Naturalisme. Berdasarkan hukum mempelajari yang dikaitkan 
dengan nilai gunanya dapat digolongkan fardu „ain dan fardu 
kifayah. 
3) Pendidik 
Dalam proses pembelajaran, menurutnya pendidik 
merupakan suatu keharusan. Eksistensi pendidik merupakan 
syarat mutlak bagi keberhasilan suatu proses pendidikan anak. 
Pendidik dianggap sebagai maslikhul khabir. Bahkan dapat 
dikatakan pada suatu sisi, pendidik mempunai jasa lebih 
dibandingkan kedua orang tuanya. Lantaran kedua orang tua 
menyelamatkan anaknya dari sengatan api neraka dunia, 
sedangkan pendidik menyelamatkan dari sengatan api neraka di 
akhirat. 
4) Peserta Didik 
Adapun pendapatnya tentang peserta didik selaras 
dengan konsepnya tentang belajar dan tujuan pendidikannya. 
Belajar merupakan salah satu bagian dari ibadah guna 
mencapai derajat hamba yang dekat (taqarrub) dengan 
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Khaliknya. Untuk itu, peserta didik harus mensucikan jiwanya 
dari akhlak yang tercela. 
5) Metode dan Media 
Mengenai metode dan media dalam proses 
pembelajaran, menurut Imam Ghazali harus dilihat secara, 
psikologis, sosiologis, maupun pragmatis dalam rangka proses 
pembelajaran. Metode pembelajaran tidak boleh  monoton, 
demikian pula media atau alat pembelajaran. 
6) Proses Pembelajaran 
Mengenai proses pembelarajar, Imam Ghazali 
mengajukan konsep pengintegrasian antara materi, metode, dan 
media atau alat pengajarnya. Seluruh komponen tersebut harus 
diupayakan semaksimal mungkin, sehingga dapat menumbuh 
kembangkan segala potensi fitrah anak, agar nantinya menjadi 
manusia yang hidup dengan penuh keutamaan. Materi yang 
diberikan harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak, baik 
dalam hal usia, intelegensi, maupun bakat dan minatnya. 
Pembelajaran akan terlaksana dengan adanya komponen 
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 
evaluasi. Semua komponen tersebut tidak bisa dipisahkan 
dalam proses pembelajaran. 
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e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Ciri khas dari pembelajaran yaitu adanya perubahan 
yang relatif dalam berpikir, merasa, dan melakukan pada diri 
peserta didik. Perubahan tersebut merupakan hasil latihan,  
pengalaman, dan pengembangan (Sagala, 2017: 53). 
Keberhasilan dalam pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Menurut Oemar Hamalik (2003:32) belajar yang efektif 
dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisional yang ada. Faktor-
faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan; siswa yang 
belajar melakukan banyak kegiatan baik kegiatan neural 
system, seperti melihat, mendengar, merasakan, berpikir, 
kegiatan motoris, dan sebagainya maupun kegiatan-
kegiatan lainnya yang diperlukan untuk memperoleh 
pengetahuan, sikap, kebiasaan, dan minat. 
2) Belajar memerlukan latihan, dengan jalan; relearning, 
recalling, dan reviewing agar pelajaran yang terlupakan 
dapat dikuasai kembali dan pelajaran yang belum dikuasai 
akan dapat lebih mudah dipahami. 
3) Belajar siswa lebih berhasil, belajar akan lebih berhasil jika 
siswa merasa berhasil dan mendapatkan kepuasannya. 
Belajar hendaknya dilakukan dalam suasana yang 
menyenangkan. 
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4) Siswa yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil 
atau gagal dalam belajarnya. Keberhasilan akan 
menimbulkan kepuasan dan mendorong belajar lebih baik, 
sedangkan kegagalan akan menimbulkan frustasi. 
5) Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajar, karena 
semua pengalaman belajar antara yang lama dengan yang 
baru, secara berurutan diasosiasikan, sehingga menjadi satu 
kesatuan pengalaman. 
6) Pengalaman masa lampau (bahan apersepsi) dalam 
pengertian-pengertian yang telah dimiliki oleh siswa, besar 
peranannya dalam proses belajar. Pengalaman dan 
pengertian itu menjadi dasar untuk menerima pengalaman-
pengalaman baru dan pengertian-pengertian baru. 
7) Faktor kesiapan belajar. Murid yang telah siap belajar akan 
dapat melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan lebih 
mudah berhasil. Faktor kesiapan ini erat hubungannya 
dengan masalah kematangan, minat, kebutuhan, dan tugas-
tugas pekembangan. 
8) Faktor minat dan usaha. Belajar dengan minat akan 
mendorong siswa belajar lebih baik daripada belajar tanpa 
minat. Minat ini timbul apabila murid tertarik akan sesuatu 
karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasa bahwa 
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sesuatu yang akan dipelajari dirasakan bermakna bagi 
dirinya. 
9) Faktor-faktor fisiologis. Kondisi badan siswa yang belajar 
sangat berpengaruh dalam proses belajar. Badan yang 
lemah, lelah akan menyebabkan perhatian tak mungkin 
akan melakukan kegiatan belajar yang sempurna. Karena 
itu faktor fisiologis sangat menentukan berhasil atau 
tidaknya murid yang belajar. 
10) Faktor intelegensi. Murid yang cerdas akan lebih berhasil 
dalam kegiatan belajar, karena ia lebih mudah menagkap 
dan memahami pelajaran dan mudah mengingat-ingatnya. 
Anak yang cerdas akan lebih mudah berpikir kreatif dan 
lebih cepat mengambil keputusan. 
Hasil dari pembelajaran adalah adanya perubahan pada 
peserta didik yang sebelumnya belum bisa menjadi bisa, belum 
mengetahui menjadi mengetahui. Keberhasilan dalam 
pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut 
berupa faktor yang berasal dari dalam dan dari  darluar peserta 
didik. 
f. Tingkatan dalam Membaca Al-Qur‟an 
Dalam membaca Al-Qur‟an seseorang mempunyai 
kemampuan yang berbeda-beda. Meski kemampuan berbeda-beda 
semua umat Islam diperintahkan untuk membaca Al-Qur‟an. 
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Membaca dalam aneka maknanya adalah syarat utama dan pertama 
pengembangan ilmu dan teknologi serta syarat utama membangun 
peradaban (Syarifuddin, 2008: 20). Adapun tingkatan dalam 
membaca Al-Qur‟an adalah sebagai berikut (Ahmad Annuri, 2014: 
32): 
1) Tahqiq 
Membaca dengan tempo yang sangat pelan yang lazim 
digunakan dalam proses belajar-mengajar Al-Qur‟an untuk 
pemula. 
2) Tartil 
Membaca dengan pelan, dengan menggunkan kaidah tajwid 
serta mentadabburi. 
3) Hadr 
Membaca dengan cepat dan tetap mempraktekkan tajwidnya 
4) Tadwir 
Membaca antara tartil dan hadr (tidak terlalu cepat dan tidak 
terlalu lambat). 
Menurut Syarifuddin (2008: 80) keempat cara tersebut 
meski mempunyai nama yang berbeda-beda, hakikatnya tetap 
disebut sebagai bacaan yang tartil sebagaimana yang diserukan 
dalam Al-Qur‟an, karena cara terebut memiliki dasar dari riwayat 
qira‟ah yang masyhur. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
membaca Al-Qur‟an merupakan salah satu cara untuk membangun 
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peradaban yang baik. Adapun tingkatan dalam membaca Al-
Qur‟an adalah tahqiq, tarti, hadr, dan tadwir. Keempat cara 
tersebut termasuk cara membaca tartil seperti yang telah diserukan 
dalam Al-Qur‟an. 
g. Isi Kandungan Al-Qur‟an 
Isi kandungan Al-Qur‟an menurut Yusuf (2016: 168-177) 
adalah sebagai berikut: 
1) Akidah 
Akidah merupakan masalah yang utama. Ketaatan dan 
keshalehan harus terbangun di atasnya. Seuatu perbuatan baik 
tidak dapat dikatakan dengan keshalehan jika tidak dibangun 
atas akidah tauhid. Maka itulah, sebab ayat-ayat makkiyah, 
sebagai tahap awal pertumbuhan dan perkembangan ajaran 
agama Islam, lebih dominan memperbincangkan hal-hal yang 
berkaitan dengan akidah.  
2) Akhlak 
Kata akhlak merupakan jamak dari al-khuluq. Secara harfiah ia 
berasal dari kata khalaqa, yang berarti menjadikan. Dan al-
khuluq berarti kejadian. Secara istilah, al-akhlaq diartikan 
kepada suasana jiwa yang berpengaruh kepada prilkau. Ibnu 
miskawaih (421 H) mendefinisikan akhlak itu sebagai sifat 
yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan 
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 
24 
 
3) Hukum 
Hukum Islam merupakan khitab Allah yang berkaitan dengan 
perbuatan para mukallaf, baik berupa tuntutan, pilihan, maupun 
ketentuan mengenai sesuatu. Ia dibangun atas akidah tauhid, 
yang bertujuan mendatangkan kenyamanan, keselamatan dan 
kesejahteraan bagi umat manusia. 
4) Sejarah 
Sejarah yang termuat dalam Al-Qur‟an lebih merupakan suatu 
metode atau cara pembelajaran akidah, hukum, dan akhlak. Hal 
itu tergambar dalam tiap pemaparannya tentang sejarah selalu 
dihubungkan dengan salah satu dari ketiga aspek tersebut. 
Perbincangan sejarah selalu dihubungkan dengan ketaatan, 
keingkarn, keimanan, dan kekafiran. Oleh sebab itu, 
perbincangan Al-Qur‟an mengenai sejarah tidaklah bertujuan 
agar manusia menguasai pengetahuan sejarah, tetapi bagaimana 
sejarah dapat mengantarkan manusia kepada pribadi yang sadar 
bahwa ia adalah makhluk Tuhan yang perlu patuh dan 
bersyukur kepada-Nya. 
Sedangkan menurut Sodiq (2013: 63), Al-Qur‟an secara 
umum mengandung pokok ajaran sebagai berikut: 
1) Pokok-pokok keyakinan atau keimanan terhadap Allah, 
malaikat, kitab-kitab,rasul-rasul, dan hari akhir. Dari sinilah 
lahir ilmu kalam. 
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2) Pokok-pokok peraturan atau hukum, yakni garis besar aturan 
hubungan dengan Allah, antar manusia dan manusia dengan 
alam semesta. Dari sini tumbuh ilmu hukum, ilmu fikih. 
3) Pokok-pokok aturan tingkah laku atau nilai-nilai dasar etika 
tingkah laku. 
4) Petunjuk dasar tentang tanda-tanda alam yang menunjukkan 
eksistensi sang Khalik. Dari sini merupakan petunjuk dasar 
ilmiah yang melahirkan ilmu pengetahuan. 
5) Petunjuk dasar muamalah, ilmu warisan, ilmu siyasah syariah, 
dan ilmu sosial kemasyarakatan. 
6) Kisah-kisah inspiratif para nabi dan umat terdahulu yang dapat 
diambil hikmahnya. 
7) Adanya petunjuk mengenai surga, neraka, jin, kiamat, dan alam 
ghaib. 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa isi 
kandungan Al-Quran adalah akidah, akhlak, ibadah, hukum, 
dan sejarah. Semua kandungan tersebut terdapat dalam Al-
Qur‟an secara terpisah. Dengan mengetahui isi kandungan Al-
Qur‟an menjadikan manusia dapat mengikuti jalan yang benar 
untuk mendapatkan kebahagiaan baik di dunia maupun di 
akhirat. 
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h. Adab Membaca Al-Qur‟an 
Orang yang hendak membaca Al-Qur‟an hendaknya 
memperhatikan beberapa adab yang telah diajarkan oleh para 
ulama. Adapun adab membaca Al-Qur‟an adalah sebagai berikut 
(Denfer 1998:197-200):  
1) Menjaga kesucian 
Al-Qur‟an merupakan firman Allah yang ditunjukkan 
untuk kita semua, oleh karena itu kita harus 
memperlakukannya sesantun mungkin. Salah satu syarat untuk 
memperlakukan Al-Qur‟an terdapat dalam Qur‟an surat Al-
Waqi‟ah ayat 79, 
      
Terjemah: 
Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan 
(Departemen Agama RI, 2010: 652). 
 
Ini berarti bahwa untuk menyentuh Al-Qur‟an seseorang 
dianjurkan dalam keadaan suci (thaharah). 
2) Niat yang baik 
Apabila telah mengkaji, membaca, atau merenungi 
kandungan Al-Qur‟an, hendaknya dimuali dengan niat bahwa 
semata-mata hanya ingin mencari keridhaan Allah. 
3) Letakkan Al-Qur‟an ditempat yang suci. 
4) Mencari karunia Allah bukan imbalan duniawi. 
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5) Pusatkanlah pikiran dan sisihkanlah pikiran yang lain. 
6) Lebih utama apabila menghadap kiblat. 
7) Mulai membaca Al-Qur‟an dengan ta‟awudz dan basmalah. 
8) Membaca dengan suara yang indah. 
9) Memohon rahmat kepada Allah ketika membaca ayat-ayat 
Allah yang berisi janji-janji-Nya, dan memohon perlindungan 
ketika membaca ayat-ayat ancaman. 
10)  Setelah selesai membaca Al-Qur‟an membaca shadaqallahul 
‘adzim dan berdoa agar bacaan yang kita baca diterima sebagai 
amal baik. 
Dengan demikian, Al-Qur‟an merupakan kitab mulia maka 
dalam berinteraksi dengan Al-Quran perlu memuliakan dengan 
adap-adap yang diuraikan di atas. Interaksi seseorang dengan 
Al-Quran akan menghasilkan pemahaman dan penghayatan 
tertentu secara atomistik. Pemahaman dan penghayatan tersebut 
akan melahirkan prilaku yang beragam baik pada dataran 
teologi, filosofi, psikologis, maupun kultural (Muhammad, 
2007: 12).  Jadi, membiasakan diri membaca Al-Qur‟an dengan 
melaksanakan adap-adap tersebut akan menumbuhkan 
kebiasaan yang baik dalam kehidupan.  
i. Keutamaan Membaca Al-Qur‟an 
Orang yang paling utama dan diutamakan adalah orang 
yang ahli membaca Al-Qur‟an baik ketika menjadi imam shalat 
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atau lainnya (Nawawi, 1998: 20). Orang yang membaca Al-Qur‟an 
akan mendapat banyak keutaman, sebagaimana yang dikemukakan 
Majid Khon (2011: 55-59) adalah sebagai berikut: 
1) Menjadi manusia yang terbaik 
Orang yang membaca Al-Qur‟an adalah manusia yang 
terbaik dan manusia yang utama. Tidak ada manusia di bumi 
ini yang lebih baik dari pada orang yang mengajarkan Al-
Qur‟an. Dengan demikian profesi pengajar Al-Qur‟an jika 
dimasukkan sebagai profesi adalah profesi yang terbaik 
diantara sekian banyak profesi. 
2) Mendapat kenikmatan sendiri 
Membaca Al-Qur‟an adalah kenikmatan yang luar 
biasa. Seseorang yang sudah merasakan kenikmatan 
membacanya, tidak akan bosan sepanjang siang dan malam. 
Bagaikan nikmat kekayaan ditangan orang shaleh adalah 
merupakan kenikmatan yang besar, karena dibelanjakan di 
jalan yang benar dan tercapai apa yang diinginkan. Oleh karena 
itu seseorang diperbolehkan pada dua kenikmatan tersebut. 
3) Derajat yang tinggi 
Seorang mukmin yang membaca Al-Qur‟an dan 
mengamalkannya adalah mukmin sejati yang harum lahir 
batin,harum aromanya dan enak rasanya bagaikan buah jeruk 
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dan sesamanya. Maksudnya, orang tersebut mendapat derajat 
yang tinggi, baik di sisi Allah maupun  di sisi manusia. 
4) Bersama para malaikat 
Orang yang membaca Al-Qur‟an dengan fashih dan 
mengamalkannya, akan bersama para malaikat yang mulia 
derajatnya. Orang yang membaca Al-Qur‟an dengan tajwid 
sederajat dengan malaikat. Artinya, derajat orang tersebut dekat 
dengan Allah seperti derajatnya malaikat. Jika seseorang dekat 
dengan Tuhan, tentu segala doa dan hajatnya akan dikabulkan 
oleh Allah. Sedangkan orang yang membacanya susah dan 
berat menapat dua pahala, yaitu pahala membaca dan pahala 
kesulitan dalam membacanya. 
5) Syafa‟at Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an akan memberi syafa‟at bagi orang yang 
membacanya dengan benar dan baik, serta memperhatikan 
adab-adabnya. Diantaranya merenungi maknanya dan 
mengamalkannya. Maksud memberi syafa‟at adalah 
memohonkan pengampunan bagi pembacanya dari segala dosa 
yang ia lakukan. Maka orang yang ahli membaca Al-Qur‟an 
jiwanya bersih dekat dengan Tuhan. 
6) Kebaikan membaca Al-Qur‟an 
Seseorang yang membaca Al-Qur‟an akan mendapat 
pahala yang berlipat ganda, satu huruf diberi satu kebaikan. 
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Tidak ada sistem ekonomi di dunia ini yang semurah Tuhan. 
Jika sesorang khatam Al-Qur‟an yang sejumlah hurufnya 
1.025.000 banyak kebikan yang diperolehnya,berarti 
mengalikan 10, yakni sebanyak 10.250.000 kebaikan. 
7) Keberkahan Al-Qur‟an 
Orang yang membaca Al-Qur‟an, baik dengan hafalan 
maupun dengan melihat mushaf akan membawa kabaikan atau 
keberkahan dalam hidupnya bagaikan sebuah rumah yang 
dihuni oleh pemiliknya dan tersedia perabotan dan peralatan 
yang diperlukan. Sebaliknya, orang yang tidak terdapat Al-
Qur‟an dalam hatinya bagaikan rumah kosong tidak 
berpenghuni dan tanpa perabotan. Demikianlah hati orang yang 
tidak membaca Al-Qur‟an, akan terjadi kekosongan jiwa tidak 
ada dzikir kepada Allah dan kotor berdebu hatinya, akan 
membuat orang sesat dari jalan yang lurus. 
Dari uraian di atas, dapat diketahui dengan 
membiasakan diri membaca Al-Qur‟an akan mendapatkan 
keutamaan yang banyak. Keutamaan tersebut diberikan baik 
didunia maupun di akhirat. Di dunia, seseorang yang belajar 
dan mengajarkan Al-Qur‟an termasuk sebaik-baik manusia. 
Sedangkan di akhirat mendapatkan syafaat Al-Qur‟an dan 
derajat yang tinggi. 
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2. Metode As-Shofwah 
a. Pengertian Metode As-Shofwah 
Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang 
digunakan guru dalam menjalankan fungsinya dan merupakan alat 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berisi tahapan tahapan 
tetentu (Hamzah dan Mohamad, 2015: 7). As-Shofwah merupakan 
metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an praktis dengan mudah 
dan cepat. Nama As-Shofwah diambil dari nama pendiri Yayasan 
Ta‟mirul Masjid Tegalsari Surakarta yaitu K.H. Ahmad Shofawi. 
As-Shofwah terdiri dari empat jilid dan setiap jilidnya terdiri dari 
50 halaman. Metode As-Shofwah mempunyai pokok bahasan, 
latihan/pemahaman dan keterampilan yang berbeda-beda, mulai 
pengenalan huruf hijaiyah, angka bahasa arab, ilmu tajwid dan 
pemberian contoh potongan ayat dalam Al-Qur‟an (Kata pengantar 
As-Shofwah, 2014). 
Metode As-Shofwah diterbitkan oleh Yayasan Ta‟mirul 
Masjid Tegalsari Surakarta pada tahun 2014. Tujuan dari metode 
ini adalah untuk memudahkan para siswa yang belajar membaca 
Al-Qur‟an sehingga dapat meningkatkan kualitas bacaan mereka. 
Buku ini telah ditashih (dibenarkan) oleh KH. Abdul Mu‟id, KH. 
Choirul Mustamir, Kyai Joko Parwito, St., dan H. Agus Himawan, 
S.Ag (Kata Pengantar As-Shofwah, 2014). 
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b. Gambaran Umum Metode As-Shofwah 
Gambaran umum metode As-Shofwah adalah sebagai 
berikut (As-Shofwah jilid 1, 2014): 
1) Buku metode As-Shofwah terdiri dari empat jilid yang masing-
masing terdiri dari 50 halaman, ditambah buku gharib dan 
buku tajwid. 
2) Setiap buku terdapat pokok bahasan, latihan/pemahaman 
keterampilan. 
3) Setiap kelas terdiri dari 10 sampai 15 murid dengan seorang 
guru. 
4) Mengajar jilid satu dengan privat atau klasikal individual 
supaya keadaan kelas tenang. Diwaktu guru mengajar murid 
satu persatu, murid yang lain belajar menulis atau membaca. 
5) Mengajar jilid 1 sampai jilid 4 termasuk Al-Qur‟an dengan 
klasikal baca simak atau klasikal baca simak murni, namun 
setiap murid diberi kesempatan membaca sekedar dua atau tiga 
baris untuk mengetahui kemampuan membaca. 
6) Setiap murid harus mealui tahapan-tahapan tiap jilid dengan 
standar yang telah ditentukan dan boleh melanjutkan ke jilid 
berikutnya jika mampu membaca lancar tanpa ada salah baca. 
7) Pengetesan jilid diacak mulai dari halaman 1 sampai 50 (tidak 
dibaca halaman 50 saja). 
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Gambaran umum tersebut berisi tentang isi As-
Shofwah, desain pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 
Namun terkadang dalam pelaksanaan tidak sesuai dengan apa 
yang ada dalam petunjuk. Salah satu sebab hal tersebut tujuan 
pembeljaran yang berbeda. Sebagaimana yang dikemukakan 
Hamalik (2003:52) bahwa prinsip-prinsip belajar yang hanya 
memberikan petunjuk umum, tidak dapat dijadikan hokum 
belajar yang mutlak, kalau tujuan belajarnya berbeda maka 
dengan sendirinya cara belajar juga harus berbeda. 
c. Materi Pembelajaran As-Shofwah 
Materi merupakan salah satu bagian dari komponen 
pembelajaran. Dalam menyampaiakan pembelajaran ada dua cara 
yang dapat diterapkan oleh guru. Pertama, pembahasan dimulai 
dari gambaran umum menuju topik khusus. Cara kedua dimulai 
dengan topik khusus menuju topik umum (Sagala, 2017: 227). 
Adapun materi As-Shofwah secara rinci dari jilid pertama hingga 
jilid keempat adalah sebagai berikut (As-Shofwah jilid 1-4): 
1) Pokok Bahasan Jilid 1 
a) Pengenalan huruf tunggal (hijaiyah) alif sampai ya. 
b) Pengenalan huruf berharakat fathah a sampai ya. 
c) Pengenalan huruf sambung berharakat fathah a sampai ya. 
2) Pokok Bahasan Jilid 2 
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a) Pengenalan harakat fathah, kasrah, dlomah, fathatain, 
kasratain, dlomatain dan fathah panjang. 
b) Pengenalan tanda panjang mad thabi’i (fathah diikuti alif 
dan fathah panjang, kasrah diikuti ya sukun dan ya 
panjang, dan dhamah diikuti wawu sukun dan wawu 
panjang). 
c) Pengenalanhuruf sukun yang ditekan membacanya (lam, 
sin, syin, shod, tsa, ta, kaf, mim, ra, fa,’ain, hamzah). 
d) Pengenalan huruf  liin (fathah diikuti wawu sukun bersuara 
au yang dibaca pendek, fathah diikuti ya sukun bersuara ai 
yang dibaca pendek). 
e) Pengenalan angka arab 1 sampai 500. 
3) Pokok Bahasan Jilid 3 
a) Pengenalan harakat tasydid, sukun, dan kasrah panjang. 
b) Pengenalan bacaan ikhfa’/ samar. 
c) Pengenalan bacaan ghunnah/dengung. 
d) Membedakan cara membaca huruf-huruf kha, kho, ha yang 
disukun 
e) Pengenalan tanda tasydid ditekan membacanya. 
f) Pengenalan tanda baca panjang (mad wajib muttashil, dan 
mad jaiz munfashil). 
g) Pengenalan bacaan idzhar syafawi dan idgham mimi. 
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h) Pengenalan bacaan idgham bighunnah dan idgham 
bilaghunnah. 
i) Pengenalan cara membaca waqaf atau mewaqafkan. 
j) Pengenalan cara membaca lafadz Allah (tafkhim/tarqiq). 
k) Pengenalan bacaan iqlab. 
l) Pengenalan bacaan ikfa’syafawi. 
4) Pokok Bahasan Jilid 4 
a) Pengenalan bacaan qalqalah (memantul). 
b) Pengenalan bacaan idzhar/jelas. 
c) Pengenalan huruf ghain yang disukun. 
d) Cara membaca huruf yang bertasydid diakhir kalimat yang 
diwaqafkan 
e) Latihan membaca surat-surat pendek dari surat Ad-Duha 
sampai An-Nas. 
f) Latihan membaca potongan surat dalam Al-Qur‟an. 
Setiap materi pembelajaran dapat diajarkan dengan cara 
yang berbeda tergantung pada pengajarnya. Begitu juga dengan 
materi yang ada di buku As-Shofwa, mulai dari pengenalan 
huruf, tanda baca, dan ilmu tajwid dapat diajarkan dengan cara 
yang diinginkan guru. 
d. Langkah-langkah Pembelajaran Metode As-Shofwah 
Pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode 
As-Shofwah sama seperti pembelajaran seperi pada umumnya yang 
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terdiri dari pendahuluan, inti, dan penutup. Menurut Rusman 
(2013: 7) ada tiga proses dalam kegiatan pembelajaran. Proses 
tersebut adalah pendahuluan, inti, dan penutup. 
1) Kegiatan pendahuluan 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan 
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan 
pendahuluan pembelajaran Metode As-Shofwah guru terlebih 
dahulu mengajak siswa untuk berdoa telebih dahulu kemudian 
mengecek kehadiran siswa. 
2) Kegiatan inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan 
secara intraktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik, serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan 
secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi.  
Dalam kegiatan inti pembelajaran metode As-Shofwah guru 
mengajarkan membaca Al-Qur‟an sesuai petunjuk 
37 
 
pengajarannya. Adapun petunjuk pengajaran metode As-
Shofwah dari jilid pertama hinga jilid keempat adalah sebagai 
berikut: 
a) Jilid 1 
(1) Guru mengajarkan pokok pelajaran, dilanjutkan 
memberi contoh membaca sekedar satu atau dua baris 
tanapa diurai. 
(2) Dibaca langsung huruf hidup dua-dua huruf/ tiga-tiga 
huruf dengan cepat dan tidak memanjangkan suara 
huruf yang pertama atau huruf yang terakhir, supaya 
dibaca sama pendeknya setiap hurufnya. 
(3) Ajarkanlah makhroj dan sifat huruf sebaik mungkin. 
(4) Pelajaran kotak baris paling bawah (huruf hijaiyah) 
dibaca menurut kelompok huruf (alif, ba, ta, tsa), 
jangan dipisah-pisah alif-ba-ta-tsa. 
b) Jilid 2 
(1) Guru mengajarkan pokok pelajaran, dilanjutkan 
memberi contoh membaca sekedar satu atau dua baris. 
(2) Ajarkanlah bacaan panjang (mad) dengan baik dan 
benar, dan bedakan dengan bacaan yang pendek. 
(3) Setiap huruf yang pendek ditekan membacanya tidak 
boleh dengung atau dipanjangkan/diseret. 
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(4) Guru harus mengajarkan huruf lin yang dibaca pendek 
dengan baik dan benar jangan sampai dipanjangkan. 
(5) Ajarkanlah huruf hijaiyah dan harakat dikotak garis 
paling bawah. 
(6) Guru harus jelas mengajarkan/ mencotohkan bacaan 
huruf-huruf yang hampir sama bunyinya. 
c) Jilid 3 
(1) Guru mrngajakan pokok pelajaran, dilanjutkan 
memberikan contoh membaca sekedar satu atau dua 
baris. 
(2) Nun sukun/ tanwin bertemu huruf ta, tsa, jim, dal, dzal, 
za, sin, syin, shod, dhod, tho, dzo, fa, qof, kaf, dibaca 
dengung dan samar. 
(3) Setiap huruf mim dan nun bertsyasdid dibaca dengung. 
(4) Tanda coret panjang/ layar dibaca panjang. 
(5) Wawu tidak ada harakatnya tidak dibaca (dibaca 
pendek). 
(6) Setiap huruf mim sukun yang bertemu huruf mim dan ba 
dibaca dengung dan selain bertemu huruf mim dan ba 
dibaca jelas. 
(7) Nun sukun/ tanwin bertemu huruf ya, mim, nun, wawu, 
dibaca dengung. 
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(8) Nun sukun/ tanwin bertemu huruf lam dan ra dibaca 
tidak dengung. 
(9) Mencontohkan bacaan lafadz Allah yang jelas dan 
benar. 
(10) Ajarkanlah fawatihussuwar dikotak garis paling 
bawah dengan jelas dan benar. 
d) Jilid 4 
(1) Guru mengajarkan pokok pelajaran, dilanjutkan 
memberi contoh membaca sekedar satu atau dua baris 
(2) Ajarkan/ contohkan bacaan qolqolah yang benar dan 
jelas. 
(3) Nun sukun/tanwin bertemu huruf hamzah,kha,kho, ‘ain, 
ghain, ha dibaca jelas atau tidak mendengung. 
(4) Contohkan bacaan yang bertasydid diakhir kalimat yang 
diwaqofkan dengan jelas dan benar. 
(5) Ajarkanlah bacaan fawatihussuwar dengan jelas dan 
benar. 
3) Kegiatan penutup 
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengakhiri aktifitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 
bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, 
umpan balik, serta tindak lanjut. Kegiatan penutup dalam  
pembelajaran metode As-Shofwah seperti yang terdapat dalam 
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petunjuk pengajaran yaitu guru memberikan evaluasi dengan 
cara memberi tes bacaan secara acak. Seteleh itu, guru menutup 
pembelajan dengan mengajak siswa untuk berdoa. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian tedahulu, terdapat 
beberapa karya ilmiah yang memiliki tema hamir sama dengan penelitian 
ini, diantaranya:  
1. Skripsi Eka Selvieaningtyas (2017), Pelaksanaan Pembelajaran 
Membaca Al-Qur‟an Melalui Metode Iqro‟ di MI Nurul Huda 
Manyarejo Plupuh Sragen Tahun Ajaran 2016 / 2017. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
setiap hari senin, rabu yang dimulai pada pukul 12.25 sampai pukul 
13.00 WIB dan hari sabtu yang dimulai pada pukul 11.15 sampai 
pukul 11.50 WIB. Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal atau 
bersama-sama dalam satu kelas terdapat 20 siswa.   
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan 3 tahapan yaitu: 
pertama pembukaan. Guru mengucap salam, bersama-sama membaca 
al-fatihah, doa sehari-hari dan surat-surat pendek bersama-sama. 
Kedua, kegiatan inti. Guru bersama para siswa menyiapkan buku 
materi yang akan digunakan untuk pembelajaran iqro‟ dan siswa 
mengumpulkan kartu prestasi kepada guru. Kemudian bergantian atau 
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individual membaca halaman iqro‟ dengan di panggil satu persatu dan 
membaca disimak oleh gurunya. Ketiga, penutup. 
Guru menutup pembelajaran dengan doa kedua orang tua, doa 
dunia akhirat dan kifaratul majelis, kemudian guru mengucap salam 
dan bersalaman dengan para siswa. Adapun metode atau 10 sifat buku 
iqro‟ yang digunakan oleh guru diantaranya yaitu: bacaan langsung, 
CBSA, privat, modul, asisten sipraktis, sistematis, variatif, 
komunikatif, dan fleksibel. Relevansi  antara penelitian yang dilakukan 
Selvieaningtyas dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 
tentang  metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Perbedaan antara 
penelitian yang dilakukan Selvieaningtyas adalah penelitian di atas 
pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode Iqra 
sedangkan pada penelitian menggunakan metode As-Shofwah. 
2. Skripsi Imam Ma‟ruf (2018), Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-
Qur‟an Menggunakan Metode Yanbu‟a Pada Tingkat Ula Di Pondok 
Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti Sumberejo, Troso, 
Karanganom, Klaten Tahun 2018, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Hasil dari penelitian 
ini Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan setiap hari selain malam Selasa, malam Jum‟at dan 
Jum‟at pagi, serta dilakukan 2 kali dalam sehari yaitu sesudah shalat 
Subuh dan Shalat Maghrib. Pembelajarannya secara individual dengan 
system sorogan menggunakan nomor urut. Disana memiliki 3 
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tingkatan dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an yaitu Ula‟, 
Wustha dan Ulya dan berjumlah keseluruhan 89 santri. Kegiatan 
dilaksanakan dengan 3 tahapan yaitu: pertama, pembukaan. Ustadz 
mengucapkan salam dan membaca khadlroh kemudian santri membaca 
Al-Fatihah dan do‟a pembuka. 
Kedua, kegiatan pembelajaran. Pengajar Yanbu‟a harus sudah 
musyafahah dan mempunyai syahadah untuk mengajar metode 
Yanbu‟a. Santri membaca semua materi yaitu materi pokok, materi 
tambahan, dan ustadz juga menjelaskan keterangan tambahan yang 
berada di bagian bawah halaman. Metode Yanbu‟a pada jilid 6 khusus 
mempelajari bacaan-bacaan gharib seperti hukum Alif, hukum waw, 
hukum, Ya, Hamzah Washal dan pada jilid 7 khusu mempelajari 
Tajwid seperti hukum nun mati atau tanwin, hukum mim sukun, 
hukum Al Ta‟rif, Lam Jalalah, hukum Ro serta hukum Mad dan 
lainya. Ketiga, penutup. Setiap santri yang telah selesai sorogan 
mengakhirinya dengan membaca shodaqallahul „Adzim. Relevansi  
antara penelitian yang dilakukan Ma‟ruf dengan penelitian ini adalah 
sama-sama meneliti tentang  metode pembelajaran membaca Al-
Qur‟an. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan Ma‟ruf dengan 
penelitian ini adalah penelitian di atas menggunakan metode Yanbu‟a 
sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode As-Shofwah. 
3. Skripsi Dwi Haryanto (2017), Penerapan Metode An-Nahdliyah dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas V SD 
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Negeri 2 Selo Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Penelitian ini menyimpulkan  adanya permasalahan  kemampuan 
membaca Alqur‟an siswa SDN 2 Selo yang masih sangat rendah 
karena penggunaan metode lama yang dirasa kurang efektif.  Setelah 
menggunakan metode An-Nahdliyah dapat kemampuan membaca 
Alqur‟an siswa kelas V SDN 2 Selo Tahun Ajaran 2016/2017 
meningkat. Relevansi  antara penelitian yang dilakukan 
Selvieaningtyas dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 
tentang  metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Perbedaan antara 
penelitian yang dilakukan Haryanto dengan penelitian ini adalah 
penelitian di atas menggunakan metode An-Nahdliyah sedangkan pada 
penelitian menggunakan metode As-Shofwah. 
Dari ketiga penelitian tersebut, pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
menggunakan metode As-Shofwah sangat menrik untuk diteliti. Oleh 
karena itu penelitian pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
menggunakan metode As-Shofwah merupakan penelitian baru. Hal ini 
akan menjadi khasanah keilmuan tentang metode pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an. 
C. Kerangka Berpikir 
Al-Qur‟an merupakan kitab suci umat Islam yang befungsi sebagai 
pedoman dalam kehidupan sehari-hari agar mendapatkan kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat. Umat Islam diperintahkan untuk dapat membaca Al-
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Qur‟an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. Selain membaca, 
umat islam juga diperintahkan agar bisa menulis, menghafal, memahami 
isi kandungan Al-Qur‟an kemudian mengamalknnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Umat Islam mestinya bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar. Namun ditemukan beberapa umat Islam bahkan telah menjadi orang 
tua belum bisa membaca Al-Qur‟an. Hal ini dapat diketahui dengan 
adanya beberapa lembaga yang menawarkan kursus membaca Al-Qur‟an 
untuk kalangan orang tua seperti di Lembaga Bimbel Al-Qur‟an Al-Husna 
di Cemani, Sukoharjo. 
Agar dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar dibutuhkan 
guru yang mahir. Guru dalam mengajar siswa membaca Al-Qur‟an harus 
menggunakan metode yang dapat mempermudah siswa dalam membaca 
Al-Qur‟an. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an adalah metode As-Shofwah. 
SMP Ta‟mirul Islam Surakarta adalah salah satu sekolah yang 
menggunakan metode As-Shofwah dalam pembelajaran membaca Al-
Qur‟an. As-Shofwah merupakan metode membaca Al-Qur‟an yang 
disusun oleh Yayasan Ta‟mirul Masjid Tegalsari Surakarta. Buku ini dapat 
digunakan bagi kalangan siswa sekolah dasar hingga sekolah menengah 
atas.  
Buku As-Shofwah terdiri dari empat jilid. Setiap jilidnya terdiri 
dari 50 halaman yang mempunyai kompetensi berbeda-beda mulai dari 
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pengenalan huruf hijaiyah hingga pengenalan kalimat potongan ayat dalam 
Al-Qur‟an. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilaksanakan di 
SMP Ta‟mirul Islam Surakarta. Penelitian lapangan adalah studi tentang 
kegiatan orang yang bertindak secara alamiah dalam kehidupan sehari-
hari. Peneliti lapangan berusaha masuk ke dalam dunia orang lain untuk 
langsung memelajari mengenai kehidupan mereka, cara mereka berbicara 
dan berprilaku, seta hal-hal yang menawan hati dan menggundahkan 
mereka. Penelitian ini juga terlihat sebagai metode penelitian yang para 
praktisnya mencoba memahami makna dari berbagai kegiatan yang 
diamati bagi mereka yang terlibat di dalamnya (Robert Emerson dalam 
Neuman, 2016: 461). 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah upaya 
penggalian dan pemahaman pemaknaan terhadap apa yang terjadi pada 
berbagai individu atau kelompok, yang berasal dari persoalan sosial atau 
kemanusiaan (Creswell, 2009 dalam Santana K, 2007: 1). Penelitian 
deskriptif  kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara utuh mendalam tentang realitas sosial dan 
berbagai fenomena yang terjadi  di masyarakat yang menjadi subjek 
penelitian sehingga tergambarkan ciri, sifat dan model dari fenomena 
tersebut (Wina Sanjaya, 2013: 47). Adapun tujuan peneliatian kualitatif 
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adalah untuk memahami apa yang dipelajari dari perspektif kejadian itu 
sendiri (Gorman dan Clayton, dalam Santana K, 2007: 46). 
Dengan demikain, penelitian deskriptif kualitatif merupakan 
penelitian dengan cara memberi gambaran atau mendeskripsikan kegiatan 
yang diteliti secara rinci. Melalui penelitian pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an menggunakan metode As-Shofwah, peneliti 
bermaksud memahami kegiatan tersebut secara mendalam. Peneliti 
memelih penelitian ini dikarenakan metode As-Shofwah merupakan karya 
lokal di Surakarta yang masih jarang diketahui. Metode As-Shofwah juga 
telah berhasil meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa SMP 
Ta‟mirul Islam Surakarta (wawancara Ibu Daimah, 30 Juli 2019). 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitin 
Penelitian ini bertempat di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta. 
Peneliti memilih penelitian di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta karena di 
sekolah ini pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode 
As-Shofwah. Penelitian difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an dengan menggunkan metode As-Shofwah. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini adalah bulan Februari sampai Juli 2019.  
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C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan orang yang dijadikan sebagai sumber 
informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data tentang 
permasalahn yang diteliti. Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek 
penelitian adalah guru pengajar As-Shofwah dan siswa kelas VII D 
SMP Ta‟mirul Islam Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah adalah yang dibutuhkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi di lapangan. Dalam penelitian ini, 
yang menjadi informan penelitian adalah guru pengajar As-Shofwah 
dan Pengurus Unit Kerja (PUK) Kurikulum. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan dalam penelitian 
kualitatif ada beberapa metode. Metode tersebut antara lain: wawancara, 
observasi, studi dokumentasi, dan Focused Goup Discution (Herdiansyah, 
2015: 15).  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitin ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Wawancara sebagai teknik pengumpulan data diperlukan untuk 
mengetahui pikiran dan perasaan responden. Mengamati kegiatan saja 
tidak akan dapat menagkap apa yang diamati dan dirasakan orang lain 
(Nasution, 1992: 69). Dalam penelitian ini, peneliti akan 
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mewawancarai pengajar As-Shofwah, PUK Kurikulum, dan siswa 
kelas VII D guna memperoleh kelengkapan data tentang metode As-
Shofwah. 
2. Observasi 
Secara umum observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan 
penglihatan. Secara khusus dapat diartikan mengamati dan mendengar 
dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap 
fenomena sosial-keagamaan selama beberapa waktu tanpa 
mempengaruhi fenomena yang diobservasi dengan mencatat, 
merekam, memotret fenomena tersebut guna menemukan data analisis 
(Yusuf, 2007:57). Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan oleh 
peneliti adalah pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
menggunakan metode As-Shofwah di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta. 
Dalam teknik  ini peneliti akan mengamati hal-hal penting yang dapat 
mendukung pengumpulan data. Adapun hal yang diobservasi adalah 
proses pembelajaran As-Shofwah mulai persiapan ruang kelas, inti 
pembelajaran, dan penutup atau evaluasi pembelajaran dan segala hal 
yang terjadi saat pembelajaran sedang berlangsung. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang ditujukan 
kepada subjek penelitian yang berupa catatan pribadi, surat pribadi, 
buku harian, laporan kerja, notulen rapat, rekaman video, foto, dan 
lain-lain (Sukandarrumidi, 2006: 101). Dalam penelitian ini, 
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dokumentasi yang dibutuhkan peneliti berupa gambar pelaksanaan 
pembelajaran As-Shofwah, daftar hadir, jadwal pembelajaran, buku 
pantauan, struktur organisasi sekolah, daftar siswa, daftar sarana dan 
prasarana,  dan data pendukung lainnya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian, selain diperlukan metode yang tepat juga 
diperlukan teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Ada teknik 
keabsahan data yang dapat digunakan antara lain (Idrus, 2009: 145): 
1. Memperpanjang observasi 
2. Pengamatan yang terus menerus 
3. Triangulasi 
4. Membicarakan hasil temuan dengan orang lain 
5. Menganalisis kasus negative 
6. Menggunakan bahan referensi. 
Dalam penelitian ini, teknik kebsahan data yang digunakan adalah 
teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pengujian kredibilitas 
yang digunakan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai macam cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2008: 274). Dalam 
penelitian, selain diperlukan metode yang tepat juga diperlukan teknik dan 
alat pengumpulan data yang relevan. Dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber dan metode. Menurut Sukardi (2006: 106) 
mendefinisikan triangulasi sebagai kombinasi beberapa metode atau 
sumber data dalam sebuah studi tunggal. Cohen dan Manion (1984) 
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mendefinisikan sebagai penggunaan dua atau lebih metode pengumpulan 
data dalam perilaku manusia. Dalam pengertian lain metode triangulasi 
adalah suatu metode untuk mengumpulkan data dengan cara 
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dengan maksud untuk 
memperoleh tingkat kebenaran yang tinggi (Yunus, 2016: 409). Menutut 
Patton dalam bukunya Moleong (1999: 178) Triangulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif.  
Sedangkan aplikasi metode yang berbeda-beda juga dapat 
digunakan dalam metode triangluasi. Sebagai contoh adalah 
penggabungan antara wawancara, observasi, kuesioner, interpretasi foto 
udara dan interpretasi peta. Semaakin banyak metode yang diaplikasikan 
untuk menyadap informasi tertentu maka semakin meyakinkan kebenaran 
datanya (Yunus, 2016: 411). Dari penjabaran di atas teknik keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode, yang mana 
pengumpulan data tidak hanya melakukan satu metode saja melainkan 
lebih dari satu, seperti metode wawancara, obervasi dan dokumentasi. 
Selain menggunakan metode yang berbeda dalam pengumpulan data 
diambil dari sumber data yang berbeda-beda atau bukan hanya dari satu 
sumber data. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
menggunakan model interaktif yang dikemukakan oleh Huberman dan 
Miles. Menurut Huberman dan Miles, 1992 (dalam Idrus, 2009: 147-148) 
model inteaktif tediri dari tiga hal, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpuln/verifikasi. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan,pemutusan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi 
data berlangsung secara terus-menerus selama penelitian berlangsung. 
2. Penyajian Data 
Langkah selanjutnya setelah reduksi data adlah penyajian data. 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun dan 
memberi kemungkunian adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini, peneliti 
akan lebih mudah memahami apa yang sedang tejadi dan apa yang 
harus dilakukan. 
3. Penarikan Kesimpulan/verifikasi 
Tahap terakhir dalam proses pengumpulan data adalah penarikan 
kesimpulan/verifikasi yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang 
ditampilkan. Pemberian makna ini sejauh pemahaman peneliti dan 
interpretasi yang dibuatnya. 
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Model analisi data interaktif dapat dilihat pada gambar 3.1 
dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Miles dan Huberman, 1992 dalam Idrus, 2007:148) 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan/ 
Verivikasi 
Penyajian Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 
 SMP Ta‟mirul Islam Surakarta didirikan pada tanggal 2 
Mei 1979 oleh Yayasan Ta‟mirul Islam Masjid Tegalsari yang 
dirintis oleh Bapak H.A.Noto Kartono, dimana pada waktu itu 
beliau masih menjabat sebagai ketua umum yang didampingi oleh 
Bapak Yahya Mursidi sebagai sekretaris. Yayasan Ta‟mirul Masjid 
juga mengelola pendidikan Pondok Pesantren, Sekolah Dasar, 
Sekolah Menengah Pertama, Madrasah Tsanawiyah dan Kuliyatul 
Mualimil Islam (KMI). Mengenai sarana dan prasarana pendidikan 
sekolah tersebut dikelola oleh yayasan yang dibantu oleh kepala 
sekolah, guru, dan staffnya. 
 Terkait dengan perkembangan SMP Ta‟mirul Islam 
Surakarta, menginjak tahun 1982 telah mengikuti Ujian Negara 
dan menginduk ke SMP Negeri 3 Surakarta. Lalu pada tahun 1983 
menginduk ke SMP Negeri V Surakarta. Selanjutnya pada tahun 
1984 menginduk ke SMP Negeri 1 Surakarta. Hingga pada 
akhirnya, pada tahun 1985 diberi wewenang untuk 
menyelenggarakan Ujian Negara sendiri dengan status DIAKUI 
(Dokumentasi 16 Mei 2019). 
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b. Profil Sekolah 
SMP Ta‟mirul Islam Surakarta adalah salah satu sekolah 
swasta  menegah pertama yang ada di Surakarta. SMP Ta‟mirul 
Islam berada Kecamatan Laweyan Surakarta tepatnya di Jl. Dr. 
Wahidin No 5, Kampung Tegalsari, Kecamatan Laweyan, Kota 
Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. Adapun rinciannya sebagai 
berikut: 
1) Nama Sekolah   : SMP Ta‟mirul Islam 
Surakarta 
2) NSS    : 0361.070116 
3) NPSN    : 20328218 
4) Status Sekolah   : Swasta 
5) Kategori Sekolah   : Reguler 
6) Alamat    : Jl. Dr. Wahidin No. 05 
Tegalsari, Bumi 
7) Kecamatan   : Laweyan 
8) Kota    : Surakarta 
9) Provinsi    : Jawa Tengah 
10)  No. Telp    : 0271-723243 
11)  E-mail    :sta39mirulislam@yahoo.com 
12)  Website    : http://www.smpti.webs.com 
13)  Tanggal SK Pendirian  : 05 Agustus 1979 
14)  Tanggal SK Izin Operasional : 04 Maret 1980 
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15)  Luas Tanah / Luas Bangunan : 1382 m2 / 730 m2 
(dokumentasi 16 Mei 2019) 
c. Lokasi dan Letak Geografis SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 
 Lokasi SMP Ta‟mirul Islam Surakarta terletak di Jl. Dr. 
Wahidin No 5, Kampung Tegalsari, Kecamatan Laweyan, Kota 
Surakarta, Provinsi Jawa Tengah dengan batasan sebagai berikut : 
1) Sebelah Barat   : Rumah Warga 
2) Sebelah Timur   : Restoran KQ Lima 
3) Sebelah Utara   : Masjid Jami‟ Tegalsari Surakarta 
4) Sebelah Selatan   : Jalan Raya 
 Letak SMP Ta‟mirul Islam Surakarta cukup strategis 
karena dekat dengan pondok pesantren yang satu yayasan pula 
dengan SMP Ta‟mirul Islam, selain itu juga dekat dengan jalan 
raya dengan jangkauan transportasi yang mudah dan ada pula 
perguruan tinggi di seberang jalan yakni Universitas Nahdlatul 
Ulama sehingga dengan lingkungan ini dapat mendukung 
pembentukan mental dan pribadi yang berpendidikan 
(dokumentasi 16 Mei 2019) 
d. Visi, Misi dan Tujuan SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 
1) Visi 
 Terwujudnya sekolah yang berwawasan IMTAQ dan 
IPTEK serta budaya bangsa. 
2) Misi 
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a) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 
b) Meningkatkan kemampuan dan profesionalisme 
c) Meningkatkan prestasi akademik 
d) Meningkatkan prestasi olahraga, kesenian dan keterampilan 
e) Meningkatkan tata krama dan budi pekerti 
f) Meningkatkan kerjasama antara orangtua, sekolah dan 
masyarakat 
3) Tujuan 
 Tujuan SMP Ta‟mirul Islam Surakarta mengacu pada 
tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan dasar, serta 
disesuaikam dengan visi dan misi sekolah, yaitu : 
a) Memperoleh selisih NUN (Gain Score Achievement) 0.5 
(dari 7.0 menjadi 7.5) 
b) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered 
learning), antara lain CTL, PAKEM, serta layanan 
bimbingan dan konseling 
c) Melestarikan budaya daerah melalui MULOK, Bahasa 
Daerah dengan indikator 85 % siswa mampu berbahasa 
jawa dengan konteks 
d) Menjadikan 85 % siswa memiliki kesadaran terhadap 
kelestarian lingkungan hidup di sekitarnya 
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e) Meraih kejuaraan dalam beberapa cabang olahraga 
f) Memiliki jiwa toleransi antar umat beragama dan 
melaksanakan ibadah sesuai dengan agama Islam ala 
Ahlusunah Wal Jamaah. 
 Memasuki tahun 1990 berdasarkan Surat Keputusan Kepala 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Provinsi Jawa Tengah Nomor : 405/103/H/1990 tanggal 31 
Desember, SMP Ta‟mirul Islam Surakarta adalah sekolah 
swasta yang berstatus DISAMAKAN sampai kemudian 
berubah menjadi SMP Ta‟mirul Islam Surakarta seperti yang 
sekarang ini (dokumentasi 16 Mei 2019) 
e. Sarana Prasarana 
Lembaga pendidikan, dalam melaksanakan proses 
pembelajaran ada beberapa hal yang harus miliki dalam menunjang 
kegiatan tersebut. Salah satunya yaitu sarana dan prasarana. SMP 
Ta‟mirul Islam mempunyai banyak sarana dan prasarana yang 
digunakan untuk menunjang pelaksanaan proses pembelajaran. 
Sarana dan prsarana tersebut diantaranya: ruang kelas, ruang guru, 
perpustakaan, laboratorium, ruang UKS dan lain-lain. Adapun 
rinciannya terlampir. 
f. Kondisi Siswa 
 Siswa yang ada di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta terbagi 
menjadi beberapa kelas yaitu kelas VII terdiri dai kelas VII A- VII 
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E, kelas VIII terdiri dari kelas VIII A- VIII D dan kelas IX terdiri 
dari kelas IX A – IX E dengan rincian sebagai berikut : 
 
Tabel 4.1 Data Peserta Didik SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 3 
Tahun Terakhir 
Tahun 
Ajaran 
Jml 
Pendaftar 
(Calon 
Siswa 
Baru) 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah (Kls. 
VII + VIII + 
IX) 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
Siswa Rombel 
Th. 
2016 / 
2017 
155 123 5 85 4 94 4 302 13 
Th. 
2017 / 
2018 
155 100 4 119 5 86 4 305 13 
Th. 
2018 / 
2019 
155 120 5 104 4 113 5 335 14 
(dokumentasi 16 Mei 2019 ) 
 
g. Rincian Nilai Akreditasi SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 
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 SMP Ta‟mirul Islam Surakarta merupakan sekolah swasta 
yang telah mencapai akreditasi A. Capaian ini dijabarkan dalam 8 
SNP (Standar Nasional Pendidikan) sebagai berikut : 
1) Standar Kompetensi Lulusan   : 5.94 
2) Standar Isi      : 5.57 
3) Standar Proses     : 6.65 
4) Standar Penilaian Pendidikan   : 5.41 
5) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan : 2.39 
6) Standar Sarana dan Prasarana   : 4.55 
7) Standar Pengelolaan Pendidikan   : 5.72 
8) Standar Pembiayaan    : 6.15 
(dokumentasi 16 Mei 2019 ) 
2. Deskripsi Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an Menggunakan Metode 
As-Shafwah 
Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an menggunakan metode As-Shofwah di SMP 
Ta‟mirul Islam Surakarta kelas 7D tahun ajaran 2018/2019. 
Pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode As-Shofwah 
dimulai pada tahun 2014. Sebelumnya SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 
menggunakan metode Iqro (wawancara, Juli 2019).  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Hernawan selaku PUK 
Kurikulum SMP Ta‟mirul Islam Surakarta, diperoleh informasi bahwa 
tujuan pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 
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menggunakan metode As-Shofwah adalah agar para siswa mudah 
dalam belajar membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai ilmu 
tajwid. Selaim itu, dengan belajar As-Shofwah akan mendapatkan 
keberkahan karena pengarang As-Shofwah, KH Shofawi mempunyai 
sanad keilmuan yang menyambung. Hal ini sangat penting karena Al-
Quran adalah kitab suci umat islam. Tidak semua lembaga menerapkan 
seperti ini (wawancara dengan Bapak Hernawan, 30 Juli 2019). 
Adapun alasan digunakannya metode As-Shofwah dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 
yaitu As-Shofwh merupakan terbitan yayasan sendiri. As-Shofwah 
diterbitkan oleh Yayasan Ta‟mirul Masjid Tegalsari. Selain itu As-
Shofwah merupakan metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an yang 
praktis dan mudah diterapkan. As-Shofwah hanya terdiri dari empat 
jilid yang memudahkan dalam pembelajaran. Sehingga dalam belajar 
membaca Al-Qur‟an tidak membutuhkan waktu yang lama 
(wawancara dengan Bapak Hernawan, 30 Juli 2019). 
Pembelajaran As-Shofwah dilaksanakan tiga kali dalam satu 
minggu. Dilaksanakan secara klasikal di dalam kelas dengan dipimpin 
oleh guru. Waktu pembejaran As-Shofwah adalah dua jam pelajaran 
atau delapan puluh menit dalam setiap pembelajarannya. Adapun 
jadwal As-Shofwah di kelas 7D yaitu hari Rabu jam 12.30 – 13.40 
WIB,  Kamis jam 07.00 – 08.20 WIB, dan hari Sabtu jam 07.00 – 
08.20 WIB (observasi 8 Mei 2019). Hal tersebut serupa dengan jadwal 
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yang telah dibuat oleh sekolah (Dokumentasi 16 Mei 2019). Senada 
dengan itu, Ibu Daimah selaku pengajar As-Shofwah juga mengatakan 
bahwa pembelajaran As-Shofwah di kelas 7D SMP Ta‟mirul Islam 
Surakarta satu minggu ada tiga pertemuan (wawancara Ibu Daimah, 30 
Juli 2019). Sebelum dilaksanaka proses pembelajaran As-Shofwah 
terlebih dahulu ada pembagian guru pengajarnya. Pembagian ini 
dilakukan oleh koordinator guru tahfidz. Koordinator guru tahfid 
membagi tugas kepada guru tahfid untuk mengajar dikelas mana saja 
(Wawancara 7 Mei 2019). 
Pembelajaran As-Shofwah di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 
dilaksanakan bersamaan dengan tahfidz. Adapun mekanismenya satu 
jam pertama pembelajaran As-Shofwah dan satu jam kedua 
pembelajaran tahfidz. Hal ini tetapi tidak pasti. Terkadang dua jam 
digunakan semua untuk pembelajaran As-Shofwah. Hal ini dilakukan 
jika siswa yang belajar As-Shofwah masih mempunyai kemampuan 
yang rendah. Sehingga siswa ini memerlukan waktu yang lama dalam 
pembelajaran. Biasanya siswa belajar As-Shofwah membutuhkan 
waktu 10 menit satiap kelompoknya. Namun jika siswa masih 
mempunyai kemampuan yang rendah, bisa sampai 15 menit lebih 
(wawancara 8 Mei 20019). 
Pembelajaran As-Shofwah termasuk dalam mata pelajaran 
tahfidz. Mata pelajaran tahfidz diberikan kepada semua siswa kelas 7 
sampai kelas 9 termasuk di dalamnya juga pembelajaran As-Shofwah. 
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Namun, untuk As-Shofwah tidak semua siswa mendapatkannya. Siswa 
yang mendapat pembelajaran As-Shofwah yaitu siswa yang belum 
lancar dalam membaca Al-Qur‟an. Kemampuan membaca Al-Qur‟an 
siswa sebelumnya telah di tes pada awal masuk sekolah. Siswa yang 
sudah lancer membca Al-Qur‟an tidak mendapat pembelajaran As-
Shofwah melinkan langsung Al-Qur‟an. Adapun siswa yang belum 
lancar dalam membaca Al-Qur‟an mendapatkan pembelajaran As-
Shofwah. Pengajar As-Shofwah adalah pengajar tahfidz. Adapun 
waktu pembelajarannya berbeda-beda sesuai jadwal mata pelajarannya 
(wawancara 7 Mei 2019). 
Dalam mengajar As-Shofwah, guru juga menjelaskan materi 
tajwid yang ada dalam buku As-Shofwah. Materi ini dijelaskan saat 
awal pembelajaran sebelum siswa membaca materi yang sesuai jilid 
masing-masing. Dalam menjelaskan materi tajwid guru juga langsung 
memberikan contohnya. Ditengah pembelajaran, guru juga 
menjelaskan materi tajwid. Ketika siswa sedang membaca, guru sambil 
menanya hukum bacaan pada kalimat tertentu (observasi 8 Mei 2019). 
Dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan 
metode As-Shofwah di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta terdapat 
beberapa tahapan yang dilaksanakan. Adapaun tahapan-tahapan 
tersebut yaitu sebagai berikut: 
a. Tahap Pendahuluan Pembelajaran 
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Tahap pertama yang dilakukan guru sebelum memulai 
pembelajaran As-Shofwah yaitu guru terlebih dahulu 
mengondisikan siswa di dalam kelas. Guru mengecek kehadiran 
dan menunggu siswa jika masih ada yang belum masuk kelas. Jika 
semua siswa sudah masuk kelas guru mengucapkan salam dan 
mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu dengan membaca 
basmalah, surat Al-Fatihah, dan syair kalamun.  Setelah itu guru 
menyuruh siswa untuk memurojaah surat-surat pendek bersama-
sama. Saat sedang murojaah, guru menyimak dan membenarkan 
yang salah (observasi 8 Mei 2019).  
  Hal tersebut sama dengan apa yang dikatakan siswa 
saat peneliti mewawancarainya. Siswa  mengatakan bahwa 
pembukaan pembelajaran As-Shofwah dimulai dengan membaca 
Surat Al – Fatihah, kemudian doa rabbisrahli itu, kemudian juga 
membaca doa senandung Al-Qur‟an kalamun qadimun, kemudian 
dilanjutkan dengan murojaah surat-surat pendek secara bersama-
sama (wawancara tanggal 30 Juli 2019). Senada dengan hal 
tersebut Ibu Daimah selaku pengajar As-Shofwah juga mengatakan 
demikian. Pembelajaran As-Shofwah dimulai dengan bacaan 
fatihah dan membaca doa pembuka bersama-sama (wawancara 8 
Mei 2019). 
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b. Tahap Inti Pembelajaran 
Tahap kedua setelah persiapan pembelajaran adalah tahap 
inti pembelajaran. Dalam tahap ini guru memanggil siswa untuk 
membaca As-Shofwah sesuai kelompoknya. Siswa maju dengan 
membawa buku As-Shofwah dan buku prestasi. Guru melihat 
mengecek di buku pantauan pembelajaran As-Shofwah kemudian 
menentukan materi yang akan dipelajari dan diajarkan. Setelah 
materi ditentukan, guru menjelaskan materi yang ada di dalam 
buku As-Shofwah kemudian memberikan contoh cara membaca. 
Kemudian siswa mengikuti yang dibaca guru dilanjutkan membaca 
sendiri bergantian dengan kelompoknya. Guru menyimak bacaan 
dan membenarkan jika ada bacaan yang salah. Sementara siswa 
yang tidak maju disuruh murojaah hafalan surat-surat pendek 
(observasi 8 Mei 2019). 
Hal tersebut sama seperti yang katakana Ibu Daimah, 
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran As-Shofwah guru terlebih 
dahulu mencocokkan dengan buku pantauan sampai batas mana 
materi siswa yang maju. Adapun cara mengajarnya, terlebih dahulu 
Ibu Daimah menjelaskan materi dan memberikan contoh beberapa 
baris kemudian dilanjutkan siswa. Dalam pertengahan, terkadang 
Ibu Daimah langsung membenarkan bacaan yang salah juga 
memberi pertanyaan (wawancara 8 Mei 2019). Senada dengan hal 
tersebut, salah satu siswa juga mengatakan demikian. Dalam 
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mengajarkan As-Shofwah guru terlebih dahulu mengecek buku 
pantauan kemudian menyuruh siswa untuk membaca setelah 
dijelaskan dan diberi contoh bacaan (wawancara 30 Juli 2019). 
Pada observasi pada tanggal 8 Mei 2019, sesuai jadwal 
pembelajaran dilaksanakan pukul 10.40 – 11.30 WIB. Adapun 
fakta yang ditemukan di lapangan, Ibu Daimah selaku pengajar As-
Shofwah mulai masuk kelas jam 09.45 WIB. Kemudian Ibu 
Daimah mengondisikan siswa yang ada di dalam kelas. Ibu 
Daimah mengatur tempat duduk siswa sebelum pembelajaran As-
Shofwah dimulai. Setelah siswa siap untuk mengikuti 
pembelajaran, Ibu Daimah memulai pemelajaran dengan 
mengucapkan salam kepada siswa. Setelah siswa menjawab salam, 
Ibu Daimah langsung menuntun doa seperti biasanya. Doa yang 
dibaca yaitu membaca surat Alfatihah dan syair kalamun. Setelah 
doa selesai, Ibu Daimah menyuruh siswa untuk memurojaah surat-
surat pendek. Surat yang dimurajaah pada waktu itu adalah surat Al 
Fajr. Murojaah dimulai dengan membaca ta‟awudz dan basmalah 
kemudian langsung membaca surat Al Fajr dimulai ayat yang 
pertama hingga selesai akhir surat. Setelah selesai murojaah, Ibu 
Daimah menyuruh siswa agar duduknya sesuai kelompok As-
Shofwah. 
Adapan materi yang yang dipelajari pada hari itu adalah 
As-Shofwah jilid 3 halaman 1. Judul yang tertera pada buku yaitu 
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nun sukun yang bertemu dengan huruf ikhfa, nun sukun- anta-
insaanun. Kemudian guru menjelaskan bahwa jika ada huruf nun 
sukun yang bertemu dengan huruf ikhfa maka harus dibaca samar. 
Guru mencontohkan bacaannya, aanta-indaka-anjilni. Kemudian 
siswa melanjutkan bacaan pada halaman satu secara bergantian 
satu baris – satu baris dengan teman kelompoknya. Karena siswa 
yang maju lancar membacanya guru menyuruh langsung 
melanjutkan bacaannya ke halaman dua tanpa diajari oleh guru 
kemudian diakhiri dengan membaca shodaqallahul ‘adzim. Setelah 
selesai pembelajaran guru dan siswa bersama-sama membaca doa 
senandung qur‟an (Allahummarhamna bil quran). Ketika guru 
belum mengucapkan salam, ada siswa yang hendak keluar dulu 
kemudian siswa dinasihati agar tidak keluar dulu. Kemudian guru 
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pada observasi tanggal 11 Mei 2019 sesuai jadwal 
pembelajaran dilaksanakan pukul 07.130– 08.20 WIB. Adapun 
fakta yang ditemukan di lapangan, Ibu Daimah selaku pengajar As-
Shofwah mulai masuk kelas jam 07.25 WIB. Kemudian Ibu 
Daimah mengondisikan siswa yang ada di dalam kelas. Ibu 
Daimah mengatur tempat duduk siswa sebelum pembelajaran As-
Shofwah dimulai. Setelah siswa siap untuk mengikuti 
pembelajaran, Ibu Daimah memulai pembelajaran dengan 
mengabsen siswa dan  mengucapkan salam kepada siswa. Setelah 
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siswa menjawab salam, Ibu Daimah langsung menuntun doa 
seperti biasanya. Doa yang dibaca yaitu membaca surat Alfatihah 
dan syair kalamun. Setelah doa selesai, Ibu Daimah menyuruh 
siswa untuk memurojaah surat-surat pendek. Surat yang 
dimurajaah pada waktu itu adalah surat Al Lail samapi surat At 
Tin. Murojaah dimulai dengan membaca ta‟awudz dan basmalah 
kemudian langsung membaca surat dimulai ayat yang pertama 
hingga selesai akhir surat. Setelah selesai murojaah, Ibu Daimah 
menyuruh siswa agar duduknya sesuai kelompok As-Shofwah. 
Materi hari ini adalah tentang idgham bilaghunnah. 
Sebelumnya, terlebih dahulu Ibu Daimah menerangkan bahwa jika 
ada nun sukun atau tanwin yang bertemu dengan huruf ل  dan  ر 
maka membacanya langsung ke huruf setelah nun sukun atau 
tanwin tanpa mendengung. Kalau mendengung itu bacaan idgham 
bighunnah.  
Seteleh menjelaskan materinya, Ibu Daimah langsung 
memberikan contoh bacaan pada baris pertama As-Shofwah jilid 3 
halaman 35, yaitu: 
اب اسح أطع كبر نم أزج 
Seteleh memberikan contoh, Ibu Daimah menyurus siswa 
untuk membacanya. Pada lafad نم أزج Ibu Daimah menanyai 
tajwidnya kemudian Ibu Daimah menjelaskan jika ada tanwin 
betemu dengan huruf mim namanya idhgam bighunnah. Cara 
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membacanya dimasukan ke huruf setelah tanwin, seolah-olah 
tanwinya hilang dengan mendengung. Saat sedang berlangsung 
pembelajaran As-Shofwah Ibu Daimah menegur sisw yang ribut. 
Ibu Daimah menyuruh siswa yang ribut untuk maju kedepan, 
duduk menghadap tembok. 
Kemudian dilanjutkan membaca oleh siswa selanjutnya, 
yaitu: 
ة زمل تزمه لكل لىو 
Siswa memulai membaca dengan disimak oleh Ibu Daimah 
bergantian satu baris hingga selesai. Setelah selesai pembelajaran 
guru dan siswa bersama-sama membaca doa senandung qur‟an 
(Allahummarhamna bil quran).. Kemudian guru menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pada observasi tanggal 13 Mei 2019 sesuai jadwal 
pembelajaran dilaksanakan pukul 09.10– 10.00 WIB. Adapun fakta 
yang ditemukan di lapangan, Ibu Daimah selaku pengajar As-
Shofwah mulai masuk kelas jam 09.10 WIB. Kemudian Ibu 
Daimah mengondisikan siswa yang ada di dalam kelas. Ibu 
Daimah mengatur tempat duduk siswa sebelum pembelajaran As-
Shofwah dimulai. Setelah siswa siap untuk mengikuti 
pembelajaran, Ibu Daimah memulai pembelajaran dengan 
mengucapkan salam kepada siswa. Setelah siswa menjawab salam, 
Ibu Daimah langsung menuntun doa seperti biasanya. Doa yang 
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dibaca yaitu membaca surat Alfatihah dan syair kalamun. Setelah 
doa selesai, Ibu Daimah menyuruh siswa untuk memurojaah surat-
surat pendek. Surat yang dimurajaah pada waktu itu adalah surat Al 
Syams. Murojaah dimulai dengan membaca ta‟awudz dan 
basmalah kemudian langsung membaca surat Al Syams dimulai 
ayat yang pertama hingga selesai akhir surat. Setelah selesai 
murojaah, Ibu Daimah menyuruh siswa agar duduknya sesuai 
kelompok As-Shofwah. 
Materi yang diajarkan yaitu As-Shofwah jilid 3 halaman 7. 
Materinya yaitu makharijul huruf  sa an syi yang berharkat fathah, 
karsah, dan dhamah. Judul yang ada pada halaman 7 jilid 3 yaitu 
sa-sya, si-syi, su,syu. Siswa yang membaca yaitu Andika dan 
Hafid. Bu Daimah selaku pengajar, langsung menyuruh Andika 
dan Hafid untuk membaca satu baris secara bergantian. Saat 
membaca barir kedua, bacaan nafsahuu, guru menanya siswa 
bacaan hu panjang apa pendek?. Kemudian guru menerangkan 
kalau harakat dhamah terbalik berarti bacaannya panjang. 
Kemudian Andika dan Hafid terus bergantian membaca hingga 
selesai halaman 7. Setelah selesai, siswa membaca ista’azah, 
shadaqallahul’adziim. 
Pada observasi tanggal 15 Mei 2019 pembelajaran As-
Shofwah dimulai pukul 10.40 sampai pukul 11.30. seperti pada 
observasi sebelumnya, pembelajaran As-Shofwah dibuka dengan 
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doa bersama membaca surat alfatihah dan doa lainnya. Setelah 
pembukaan, dilanjutkan pembelajaran As-Shofwah. Terlebeih 
dahulu guru memanggil sisw maju ke depan kelas. Siswa yang 
dipanggil yaitu Wahyu,  Imah, Rina dan April. Materi yang 
diajarkan yaitu As-Shofwah jilid 4 halaman 1 samapai 2. Pada 
halaman 1 materinya yaitu tentang bacaan qalqalah. 
 Bu Daimah selaku pengajar menjelaskan pembahasan 
materi. Bu Daimah menerangkan kepada siswa dengan cara Tanya 
jawab. Bu Daimah bertanya kepada siswa qalqalah itu apa? 
Kemudian siswa menjawab memantul dan gurupun 
membenarkannya. Kemudian guru menjelaskan lagi bahwa bcaan 
qalqalah harus mendat. Guru menyontohkan yang ada dibuku, 
qabla, dibacanya mendat, ada ba sukun dan jim sukun dobaca 
memantul. Kemudian Bu Daimah menyuruh Wahyu, Imah, Rina 
dan April untuk membaca satu bari secara bergantian dari halaman 
1 sampai halaman 2. Setelah selesai pembelajaran guru dan siswa 
bersama-sama membaca doa senandung qur‟an 
(Allahummarhamna bil quran). Kemudian guru menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pada observasi tanggal 16 Mei 2019 sesuai jadwal 
pembelajaran dilaksanakan pukul 09.10– 11.00 WIB. Adapun fakta 
yang ditemukan di lapangan, Ibu Daimah selaku pengajar As-
Shofwah mulai masuk kelas jam 07.25 WIB. Kemudian Ibu 
72 
 
Daimah mengondisikan siswa yang ada di dalam kelas. Ibu 
Daimah mengatur tempat duduk siswa sebelum pembelajaran As-
Shofwah dimulai. Setelah siswa siap untuk mengikuti 
pembelajaran, Ibu Daimah memulai pembelajaran dengan 
mengabsen siswa dan  mengucapkan salam kepada siswa. Setelah 
siswa menjawab salam, Ibu Daimah langsung menuntun doa 
seperti biasanya. Doa yang dibaca yaitu membaca surat Alfatihah 
dan syair kalamun. Setelah doa selesai, Ibu Daimah menyuruh 
siswa untuk memurojaah surat-surat pendek. Surat yang 
dimurajaah pada waktu itu adalah surat Al A’la sampai surat At 
Thariq. Murojaah dimulai dengan membaca ta‟awudz dan 
basmalah kemudian langsung membaca surat dimulai ayat yang 
pertama hingga selesai akhir surat. Setelah selesai murojaah, Ibu 
Daimah menyuruh siswa agar duduknya sesuai kelompok As-
Shofwah. 
Pembelajaran As-Shofwah pada hari ini yaitu As-Shofah 
jilid 2 halaman 47. Adapun materinya  adalah tentang makhraj 
huruf. Dalam julud tertulis ع-ع-  ع  . seperti biasanya, Ibu Daimah 
menjelaskan terlebih dahulu. Ibu Daimah menjelaskan tentang 
makhraj huruf ع kemudian mencontohkannya. Setelah menjelaskan 
materi, Ibu Daimah memberikan contoh bacaan baris pertama yaitu 
 ةشيع يف– مهيلع لسراو  . Kemudian Ibu Daimah menyuruh siswa 
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untuk memulai membaca. Kalaimat yang dibaca dimulai dari baris 
pertama yang telah dicontohkan Ibu Daimah. 
 Saat giliran siswa yang membaca baris ke tiga “ ام لثمب
 بكوع– نيقيلا ملع ” ada bacaan yang salah. Pada lafad لثمب Ibu 
Daimah menanya, bi nya panjang atau pendek, kemudian siswa 
melnjutkan bacaan yang benar. Kemudian baris demi baris dibaca 
secara bergantian oleh kelompok siswa yang maju hingga selesai. 
Setelah selesai pembelajaran guru dan siswa bersama-sama 
membaca doa senandung qur‟an (Allahummarhamna bil quran).. 
Kemudian guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
c. Tahap Penutup Pembelajaran 
Tahap penutup dalam pembelajaran As-Shofwah dilakukan 
guru setelah selesai mengajarkan materi kepada siswa. Namun 
tidak semua siswa mendapatkan giliran maju membaca. Untuk 
siswa yang belum mendapatkan giliran maju akan dipanggil hari 
berikutnya. Adapun siswa yang selesai membaca As-Shofwah 
mengucapkan isti‟adzah (shadaqallahul „adzim) kemudian guru 
dan siswa bersama-sama membaca doa senaandung Al-Qur‟an. 
Sebelum ditutup guru memberikan nasihat kepada para siswa untuk 
latihan sendiri di rumah agar bacaannya lancar dan baik (observasi 
8 Mei 2019). Ibu Daimah selaku pengajar As-Shofwah mengatakan 
bahwa pembelajaran As-Shofwah ditutup dengan bacaan isti‟adzah 
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dan doa senandung Al-Qur‟an. Adapun untuk evaluasi, Ibu Daimah 
mengecek buku pantauan dan terkadang langsung menghubungi 
orang tua siswa untuk menanyakan bacaan Al-Qur‟annya 
(wawancara, 30 Juli 2019). Hal tersebut juga diungkapkan salah 
satu siswa, bahwa pembelajaran As-Shofwah ditutup dengan 
bersama-sama membaca shadaqallahul „adzim kemudian membaca 
doa senandung Al-Qur‟an dan ditutup salam oleh guru (wawancara 
30 Juli 2019). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
As-Shofwah merupakan buku metode praktis  pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an dengan cepat, mudah, dan singkat yang terdiri dari 
empat jilid. Masing-masing jilid mempunyai materi yang berbeda-beda. 
Metode As-Shofwah dapat digunakan anak-anak TPA, siswa sekolah dasar 
dan menengah. Seperti yang terdapat di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 
yang menggunakan metode As-Shofwah dalam pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an. 
Metode As-Shofwah merupakan pengembangan dari Thoriqoh 
Baghdadiyah yang sudah terbukti memudahkan dalam belajar Al-Qur‟an. 
Dinamakan metode As-Shofwah tidak terlepas dari jasa KH. Ahmad 
Shofawi sebagai pendiri Yayasan Ta‟mirul. KH. Ahmad Shofawi 
merupakan mertua dari K.H.R.Muh. Adnan, Rektor pertama UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. KH. Ahmad Shofawi selain dikenal sebagai pendiri 
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Yayasan Ta‟mirul, beliau juga perintis berdirinya pesantren Al-Muayyad 
Mangkuyudan, Surakarta (sdtakmirul.sch.id).  
Bapak Sujito salah salah satu staff SMP Ta‟mirul ISLAM Surakrta 
menjelaskan, Asal mula lahirnya Metode As-Shofwah adalah terinspirasi 
dari metode Yanbu‟a dari Kudus. Metode Yanbu‟an yang merupakan 
metode yang diperuntukkan untuk para santri, maka dari beberapa guru SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta mempunyai ide untuk mengembangkan metode 
yang diperuntukkan para siswa di sekolah. Berawal dari itu, maka lahirlah 
metode As-Shofwah yang dicetuskan oleh tim dari guru SD Ta‟mirul 
Islam Surakarta. 
Awal lahirnya metode As-Shofwah, hanya digunakan untuk SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta saja. Beberapa waktu kemudian, ada guru tahfidz 
SD Ta‟mirul yang juga mengajar As-Shofwah pindah mengajar tahfidz di 
SMP Ta‟mirul Islam Surakarta. Berawal dari ini, guru tersebut mempunyai 
ide untuk menerapkan metode As-Shofwah di SMP Ta‟mirul Islam 
Surakarta. Atas persetujuan kepala sekolah dan beberapa pengajar tahfidz, 
maka metode As-Shofwah diterakan di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 
mulai tahun 2014 hingga sekarang. 
Sampai sekarang, metode As-Shofwah masih dipeuntukan untuk 
kalangan yayasan sendiri. Penjualannya juga tidak dijual secara umum. 
Buku metode As-Shofwah hanya dijual di Yayasan Masjid Ta‟mirul 
Tegalsari, Laweyan, Surakarta. Namun demikian, ada beberapa madrasah 
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diniyah di sekitar Yayasan Ta‟mirul Masjid Tegalsari yang menggunakan 
metode As-Shofwah (wawancara Bapak Sujito, 18 Desember 2019). 
Selain itu, metode As-Shofwah merupakan buku untuk belajar 
membaca Al-Qur‟an yang mempunyai sanad kelimuan yang menyambung. 
tujuan pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 
menggunakan metode As-Shofwah adalah agar para siswa mudah dalam 
belajar membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai ilmu tajwid. 
Selaim itu, dengan belajar As-Shofwah akan mendapatkan keberkahan 
karena pengarang As-Shofwah, KH Shofawi mempunyai sanad keilmuan 
yang menyambung. Hal ini sangat penting karena Al-Quran adalah kitab 
suci umat islam. Tidak semua lembaga menerapkan seperti ini (wawancara 
dengan Bapak Hernawan, 30 Juli 2019). 
Adapun alasan digunakannya metode As-Shofwah dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta yaitu 
As-Shofwh merupakan terbitan yayasan sendiri. As-Shofwah diterbitkan 
oleh Yayasan Ta‟mirul Masjid Tegalsari. Selain itu As-Shofwah 
merupakan metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an yang praktis dan 
mudah diterapkan. As-Shofwah hanya terdiri dari empat jilid yang 
memudahkan dalam pembelajaran. Sehingga dalam belajar membaca Al-
Qur‟an tidak membutuhkan waktu yang lama (wawancara dengan Bapak 
Hernawan, 30 Juli 2019). 
KH, Abdul Halim, sebagai Pengasuh Pondok Pesantren Ta‟mirul 
Islam Surakarta menambahkan bahwa buku As-Shofwah yang mempunyai 
77 
 
arti kesucian telah disusun dengan berbagai tambahan. Buku ini dilengkapi 
dengan teori tajwid dan praktik langsung agar yang belajar Al-Qur‟an 
menggunakan metode ini dapat memperbaiki bacaannya, sehingga dapat 
sesuai ilmu tajwid (sdtakmirul.sch.id). 
 Pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode As-
Shofwah di sekolah ini  yaitu semua siswa kelas VII sampai kelas IX yang 
belum lancar membaca Al-Qur‟an. Sedangkan siswa yang sudah lancer 
membaca Al-Qur‟an tidak mendapatkan materi As-Shofwah melainkan 
mendaptkan materi pembelajaran menghafalkan Al-Qur‟an. 
Pembelajaran membaca Al-Qur‟an di SMP Ta‟mirul Islam 
Surakarta dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama hafalan Al-
Qur‟an siswa yang sudah lancar dalam membaca Al-Qur‟an. Sedangkan 
kelompok kedua yaitu pembelajaran As-Shofwah bagi siswa yang belum 
lancer membaca Al-Qur‟an. untuk pelaksanaan penghafal Al-Qur‟an dan 
pembelajaran As-Shofwah berada pada kelas yang berbeda-beda. Untuk 
pelaksanaan penghafalan Al-Qur‟an, siswa menghafalkan Al-Qur‟an 
dimulai dari juz 30 dengan dibimbing oleh guru tahfidz. Sedangkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran As-Shofwah kandibagi beberapa kelompok 
setiap kelasnya. Setiap kelompok terdiri dari dua sampai empat siswa. 
Pembagian kelompok berdasarkan kelncaran siswa dalam membaca Al-
Qur‟an. Siswa yang belum lancar mendapatkan materi As-Shofwah jilid 
satu hingga sampai yang paling lancar mendapatkan materi As-Shofwah 
jilid 4. 
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Pembagian kelompok tersebut berdasarkan hasil tes membaca Al-
Qur‟an saat para siswa baru masuk mendaftar sekolah. Kelompok dalam 
satu kelas terdiri dari lima sampai tujuh kelompok. Setiap kelompoknya 
terdiri dari dua sampai empat siswa. Sedangkan siswa dalam satu kelas 
terdiri dari 10 sampai 15 siswa sesuai petunjuk yang ada di buku As-
Shofwah jilid 1. Dalam pelaksanaanya, setelah dibagi kelompok guru 
memanggil beberpa kelompok secara bergantian. Jumlah kelompok yang 
dipanggil untuk diajar As-Shofwah tergantung waktu yang ada dan 
tergantung kelancaran siswa ketika membaca As-Shofwah. Semakin lancar 
siswa dalam membaca menjadikan banyak kelompok yang mendapatkan 
giliran maju. Sebaliknya jika siswa membaca masih susah menjadikan 
kelompok yang maju hanya sedikit. 
Setelah guru memanggil kelompok As-Shofwah selanjutnya guru 
menjelaskan materi yang akan diajarkan. Siswa diajarkan cara membaca 
yang benar dan diberikan materi tajdiw untuk langsung mempraktikannya. 
Setelah menjelaskan materi, guru memberikan contoh bacaan yang benar 
kemudian menyuruh siswa untuk melanjutkan membaca satu baris secara 
bergantiang dengan teman kelompoknya. Materi yang diajarkan pada 
setiap kelompok yaitu satu sampai dua halaman. Jika satu halaman terdiri 
dari sembilan baris dan kelompoknya ada tiga siswa berarti masing-
masing siswa membaca tiga baris. Sementara saat pembelajaran As-
Shofwah sedang berlangsung. Siswa yang tidak mendapatkan giliran maju 
memurojaah hafalan surat-surat pendek. Selanjutnya disetorkan kepada 
79 
 
guru setelah pembelajaran As-Shofwah selesai. Selain itu guru juga 
mengawasi saat siswa memurajaah hafalan.  
Pembelajaran As-Shofwah di kelas VIIC  SMP Ta‟mirul Islam 
Surakarta dilaksanakan satu minggu tiga kali. Adapun jadwalnya adalah 
hari Rabu pukul 12.30- 13.40 WIB, Kamis pukul 07.00 – 08.20 WIB, dan 
hari Sabtu pukul  Setiap 07.00 – 08.20 WIB. Setiap pertemuan 
berlangsung selama dua jam pelajaran atau selama 80 menit. Selama dua 
jam pelajaran tersebut waktu dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan 
morojaah, pembelajaran As-Shofwah, dan tahfidz. Sedangkan pelaksanaan 
pembelajarannya bertempat di ruang kelas atau di aula sesuai jadwal yang 
tertera.  
Pelaksanaan pembelajaran As-hofwah dalam satu kelas tidak sama 
semua. Dalam satu kelas terdapat siswa yang belajar As-Shofwah jilid 1, 
jilid 2, jilid 3, dan jilid 4. Masing-masing jilid mempunyai pembahasan 
yang berbeda-beda. Adapun materi masing-masing jilid tersebut secara 
mumum yang pertama pengenalan huruf hijaiyah. Selanjutnya huruf 
sambung, dibawahnya dikenalkan huruf hijaiyah asli, harakat, anak 
dikenalkan itu. Untuk As-Shofwah dua pendalaman harakat. Untuk As-
Shofwah tiga  lebih ke pendalaman tajwid. As-Shofwah empat untuk 
melancarkan bacaan Al-Qur‟an (Wawancara dengan Ibu Daimah). 
Adapun pelaksanaan pembelajaran As-Shofwah terdapat tiga 
tahapan. Pertama pendahuluan, kedua inti kegiatan, dan ketiga penutup.  
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1. Tahap Pendahuluan 
Tahap pertama yang dilakukan guru sebelum memulai pembelajaran 
As-Shofwah yaitu guru terlebih dahulu mengondisikan siswa di dalam 
kelas. Guru mengecek kehadiran dan menunggu siswa jika masih ada 
yang belum masuk kelas. Jika semua siswa sudah masuk kelas guru 
mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu 
dengan membaca basmalah, surat Al-Fatihah, dan syair kalamun.  
Setelah itu guru menyuruh siswa untuk memurojaah surat-surat pendek 
bersama-sama. Saat sedang murojaah, guru menyimak dan 
membenarkan yang salah. 
2. Tahap Inti Kegiatan 
Tahap kedua setelah persiapan pembelajran adalah tahap inti 
pembelajaran. Dalam tahap ini guru memanggil siswa untuk membaca 
As-Shofwah sesuai kelompoknya. Siswa maju dengan membawa buku 
As-Shofwah dan buku prestasi. Guru melihat mengecek di buku 
pantauan pembelajaran As-Shofwah kemudian menentukan materi 
yang akan dipelajari dan diajarkan. Setelah materi ditentukan, guru 
menjelaskan materi yang ada di dalam buku As-Shofwah kemudian 
memberikan contoh cara membaca. Kemudian siswa mengikuti yang 
dibaca guru dilanjutkan membaca sendiri bergantian dengan 
kelompoknya. Guru menyimak bacaan dan membenarkan jika ada 
bacaan yang salah. Sementara siswa yang tidak maju disuruh murojaah 
hafalan surat-surat pendek.  
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3. Tahap Penutup Pembelajaran 
Tahap penutup dalam pembelajaran As-Shofwah dilakukan guru 
setelah selesai mengajarkan materi kepada siswa. Sebelum ditutup 
guru memberikan nasihat kepada para siswa untuk latihan sendiri di 
rumah agar bacaannya lancer dan baik. 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan 
metode As-Shofwah di SMP Ta‟mirul Islam Surakara secara umum 
sudah sesuai dengan panduan yang ada di buku As-Shofwah. Namun 
demikian ada sedikit perbedaan dengan yang ada dipanduan. Dalam 
panduan, ketika ada siswa yang sedang maju membaca As-Shofwah 
siswa yang lain membaca As-Shofwah sendiri-sendiri atau menulis. 
Namun dalam pelaksanaanya tidak demikian. Terkadang siswa malah 
ribut dan bermain-main. Ada juga siswa yang memurojaah hafalan Al-
Qur‟an. Hal ini karena di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta dalam 
menerapkan pembelajaran As-Shofwah dibarengkan dengan pelajaran 
Tahfidz. 
Adapun hal yang lain sama susiai yang ada dalam petunjuk 
pelakasanaan pembelajaran As-Shofwah. Hal ini dapat dilihat jumlah 
siswa dalam satu kelas ketika pembelajaran As-Shofwah. Dalam satu 
kelas terdapat 10 sampai 15 siswa. Dalam petunjuknya disebutkan 
jumlah siswa dalam satu kelas ada 10 sampai 15 siswa (kata pengantar 
As-Shofwah, Jilid 1). Namun dalam petunjuk tidak dijelaskan waktu 
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pembelajaran As-Shofwah dalam setiap pertemuannya. Sehingga 
dalam pelaksanaanya waktu ditentuan oleh guru sendiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan analisis yang 
dilakukan peneliti maka dapat ditarik beberapa kesimpulan guna 
menjawab rumusan masalah yang telah ditulis di depan. Adapun 
kesimpulan penelitian tentang Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-
Qur‟an Menggunakan Metode As-Shofwah Kelas VII D di SMP Ta‟mirul 
Islam Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut: 
Pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode As-
Shofwah kelas VII D di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta tahun ajaran 
2018/2019 dilaksanakan tiga kali dalam satu minggu selama dua jam 
pelajaran setipa pertemuannya. Adapun jadwalnya adalah hari Rabu pukul 
12.30 sampai 13.40, Kamis pukul 07.00 sampai 08.20, dan hari Sabtu 
pukul 07.00 sampai 08.20. Selama dua jam pelajaran, pembeljaran dibagi 
menjadi dua, yaitu pembelajaran As-Shofwah dan pembelajaran tahfidz. 
Sistem pembelajaran yang digunakan yaitu system kelompok. Kelompok 
dibagi sesuai kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an. Adapun 
pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi tiga tahap yaitu:  
1. Tahap Perisapan Pembelajaran 
Dalam tahap ini, guru terlebih dahulu mengondisikan siswa di dalam 
kelas. Guru mengecek kehadiran dan menunggu siswa jika masih ada 
yang belum masuk kelas. Jika semua siswa sudah masuk kelas guru 
mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu 
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dengan membaca basmalah, surat Al-Fatihah, dan syair kalamun.  
Setelah itu guru menyuruh siswa untuk memurojaah surat-surat pendek 
bersama-sama. Saat sedang murojaah, guru menyimak dan 
membenarkan yang salah. 
2. Tahap Inti Pembelajaran 
Dalam tahap ini guru memanggil siswa untuk membaca As-Shofwah 
sesuai kelompoknya. Siswa maju dengan membawa buku As-Shofwah 
dan buku prestasi. Guru melihat mengecek di buku pantauan 
pembelajaran As-Shofwah kemudian menentukan materi yang akan 
dipelajari dan diajarkan. Setelah materi ditentukan, guru menjelaskan 
materi yang ada di dalam buku As-Shofwah kemudian memberikan 
contoh cara membaca. Kemudian siswa mengikuti yang dibaca guru 
dilanjutkan membaca sendiri bergantian dengan kelompoknya. Guru 
menyimak bacaan dan membenarkan jika ada bacaan yang salah. 
Sementara siswa yang tidak maju disuruh murojaah hafalan surat-surat 
pendek.  
3. Tahap Penutup Pembelajaran 
Tahap penutup dalam pembelajaran As-Shofwah dilakukan guru 
setelah selesai mengajarkan materi kepada siswa. Sebelum ditutup 
guru memberikan nasihat kepada para siswa untuk latihan sendiri di 
rumah agar bacaannya lancar dan baik. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan sebagai berikut 
1. Bagi pengajar As-Shofwah 
a. Sebaiknya guru menjelaskan materi tajwid yang ada dibuku As-
Shofwah secara rinci dan jelas agar dapat dipahami siswa 
dikarenakan dalam buku As-Shofwah materi tajwid tidak 
dijelaskan secara rinci 
b. Hendaknya ketika ada kelompok yang maju guru memberi tugas 
yang spesifik kepada siswa yang tidak maju agar tidak ribut sendiri 
c. Sebaiknya buku As-Shofwah diperbaiki penulisannya dan 
ditambah keterangan tajwid secara rinci. 
2. Bagi siswa 
a. Hendaknya siswa memtuhi nasehat yang diberikan oleh guru 
b. Hendaknya siswa tidak bermalas-malasan saat belajar As-Shofwa 
c. Hendaknya tidak mengganggu temannya yang sedang maju. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 001 
Judul  : Observasi Pelaksanaan Pembelajaran As-Shofwah 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang kelas VII D 
Waktu  : Rabu, 8 Mei 2019 10.40 – 11.30 WIB 
 
 
Pada hari Rabu, 8 Mei 2019 peneliti memulai obsevasi pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode As-Shofwah di SMP 
Ta‟mirul Islam Surakarta kelas 7D. Pukul 10.40 WIB bel pergantian pelajaran 
berbunyi. Pada pukul 10.45 guru memasuki kelas dengan terlebih dahulu 
mengondisikan para siswa. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan 
salam kepada para siswa kemudian menertibkan siswa, mengatur tempat duduk 
dilanjutkan doa bersama-sama. 
 Sebelum memulai pembelajaran membaca Al-Qur‟an guru menyuruh 
siswa untuk murojaah hafalan surat pendek. Surat yang dimurojaah yaitu surat Al-
Fajr. Murojaah diawali dengan taawudz dan basmalah kemudian siswa dan guru 
besama-sama memurojaah surat Al-Fajr. Saat berlangsung murojaah, guru 
menyimak dan membenarkan yang salah. Setelah selesai murojaah, guru membagi 
siswa sesuai kelompoknya dalam pembelajaran As-Shofwah. Pembelajaran As-
Shofwahpun dimulai. Guru memanggil siswa untuk belajar As-Shofwah 
kemudian menyuruh sisw yang lain untuk hafalan surat-surat penndek. Dalam 
mengajarkan As-Shofwah guru terlebih dahulu memberi contoh dan menjelaskan 
sekedarnya kemudian siswa menirukannya. 
 Setelah memberi contoh, siswa membaca lanjutannya bergantian dengan 
teman kelompoknya. Satu siswa membaca satu baris kemudian bergantian dengan 
yang lain. Saat proses tersebut berlangsung guru menyimak dan membenarkan 
yang salah. Satu kelompok diajarkan As-Shifwah sebanyak dua halaman. 
Pembelajaran As-Shofwah telah selesai dan diakhiri dengan bacaan tasdiq. 
Pembelajaran diakhiri dengan doa bersama-sama. Sebelum pembelajaran ditutup 
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ada siswa yang meninggalkan kelas terlebih dahulu kemudian guru menasihatinya 
dan guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 002 
Judul  : Observasi Pelaksanaan Pembelajaran As-Shofwah 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang kelas VII D 
Waktu  : Sabtu, 11 Mei 2019 07.30 – 08.20 WIB 
 
 
Pada hari Sabtu, 11 Mei 2019, peneliti melakukan observasi yang kedua. 
Jadwal observasi yaitu pukul 07.30 – 08.20. Pada pukul 07.25, guru sudah berada 
di dalam kelas. Guru mengecek kehadiran siswa kemudian memberi salam kepada 
para siswa. Guru memmimpin doa sebelum pembelajaran As-Shofwah 
dilaksanakan. 
Seperti biasanya siswa terlebih dahulu diminta untuk memurojaan surat 
pendek. Adapun surat yang dimurojaah yaitu surat Al-Lail sampai surat At-Tiin. 
Saat murojaah ada siswa yang telat dan gurupun langsung menasihatinya. 
Guru memulai pembelajaran As-Shofwah dengan memanggil siswa sesuai 
kelompoknya. Siswa yang dipanggil yaitu kelompok As-Shofwah jilid 3. Guru 
memberi contoh kemudian diikuti siswa kemudian siswa disuruh melanjutkan 
membaca secara bergantian dengan kelompoknya. Guru menyimak dan 
membenarkan yang salah. Saat sedang menyimak guru menasihati siswa yang 
ribut dan memberi hukuman untuk maju  duduk di depan kelas menghadap 
tembok. 
 
Pada pukul 08.20 guru menutup pemblajaran dengan berdoa bersama-sama. 
Sebelum meninggalkan kelas guru menasehati siswa yang jarang setoran hafalan. 
Setelah itu menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 003 
Judul  : Observasi Pelaksanaan Pembelajaran As-Shofwah 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang kelas VII D 
Waktu  : Senin, 13 Mei 2019 07.30 – 08.20 WIB 
 
 
Pada hari Senin, 13 Mei 2019,  peneliti melakukan observasi yang ketiga. 
Pada pukul 09.10 guru memasuki ruang kelas. Guru menunggu siswa yang belum 
masuk sambil memberi pengarahan kepada para siswa. Setelah semua siswa 
masuk, guru mengucapkan salam kemudian berdoa. Namun saat berlangsung doa, 
guru menyuruh untuk mengulangi doa karena ada siswa yang belum siap. Seperti 
biasanya, siswa diminta morojaah hafalan surat pendek. Surat yang dimurojaah 
yaitu surat As-Syams. Siswa bersama dengan guru memorojaah surat As-Syams. 
Pembelajaran AS-Shofwah dimulai dengan telebih dahulu guru 
memanggil siswa sesuai kelompoknya. Siswa yang dipanggil yaitu siswa jilid 3. 
Siswa memulai belajar As-Shofwah dengan membaca taawudz dan basmalah. 
Guru langsungmenunjuk siswa untuk membaca As-Shofwah jilid 3 halaman 6. 
Guru menyimak dan membenarkan yang salah. Guru menyuruh siswa untu 
melanjutkan ke halaman 7. Pembelajaran selesai dan ditutup dengan doa dan 
salam oleh guru. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 004 
Judul  : Observasi Pelaksanaan Pembelajaran As-Shofwah 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang kelas VII D 
Waktu  : Rabu, 15 Mei 2019 10.40 – 11.30 WIB 
 
Pada hari Rabu, 15 Mei 2019, peneliti melakukan observasi yang ke 
empat. Jadwal pembelajaran yang tertera pukul 10.40 – 11.30 WIB. Pada pukul 
10.43 guru memasuki ruang kelas. Guru mengondisikan siswa, mengecek 
kesiapan siswa. Setelah semua siswa siap, guru menyuruh siswa untuk berdoa 
bersama-sama. Seperti biasanya, sebelum memulai pembelajaran As-Shofwah 
guru menyuruh siswa untuk memurojaah surat pendek. Surat yang dimurojaah 
yaitu surat Al-Bayyinah sampai surat Al-Alaq. Murojaah dilakukan secara 
bersama-sama siswa dengan guru. Guru menyimak dan membenarkan bacaan 
yang salah. 
Pembelajaran As-Shofwah dimulai oleh guru dengan memnggil siswa 
terlebih dahulu. Adapau siswa yang dipanggil yaitu siswa jilid 4. Materi yang 
dibaca yaitu As-Shofwah jilid 4 halaman 1 sampai 2. Saat guru sedang menyimak 
ada siswa yang menyandarkan kepalanya di meja kemudian guru menasihatinya 
dan memberi hukuman untuk duduk di depan kelas menghadp tembok sambil 
murojaah hafalan surat pendek. Kemudian guru melanjutkan melanjutkan 
memnggil siswa yang lain. Siswa yang dipanggil yaitu siswa jilid 4. Materi yang 
dibaca yaitu As-Shofwah jilid 4 halaman 42. Saat pembelajaran berlangsung, ada 
pengumuman dari pengurus OSIS terkait kegiatan class meeting. 
Guru melanjutkan pembelajaran dengan setoran hafalan surat pendek. Siswa yang 
ingin maju hafalan langsung dipersilahkan tanpa dipanggil terlebih dahulu. Storan 
hafalh dilakukan hingga waktu pembelajaran habis. Setelah waktu pembelajaran 
habis guru menutup pembelajaran dengan hamdalah dan doa kemudian salam.
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FIELD NOTE 
Kode  : 005 
Judul  : Observasi Pelaksanaan Pembelajaran As-Shofwah 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang kelas VII D 
Waktu  : Kamis, 16 Mei 2019 07.30 – 08.20 WIB 
 
Pada hari Kamis, 16 Mei 2019, peneliti melakukan observasi yang ke lima. 
Jadwal peembelajaran yang tertera yaitu pukul 07.30 sampai 08.20 WIB. Pada 
pukul 07.23 guru masuk ruang kelas. Karena siswa belum kumpul semua guru 
menunggu terlebih dahulu. Stelah semua siswa masuk kelas, guru memimpin doa 
sebelum pembelajarn dimulai. Guru mengatur kondisi kelas karena dicampur 
dengan kelas lain. Seperti biasanya, sebelum pembelajaran dimulai siswa disuruh 
murojaah terlebih dahulu. Surat yang dimurojaah yaitu surat An-Naba. Pada 
murojaah ini berebeda dengan morojaah sebelumnya. Murojaah dilaksanakan 
dengan cara bergantian tiap baris siswa satu ayat . 
Guru menyimak murojaah dan membenarkan yang salah. Saat sedang 
berlangsung murojaah, guru memanggil siswa untuk pembelajaran As-Shofwah. 
Siswa yang dipanggil yaitu siswa As-Shofwah jilid 2 halaman 36. Sambil 
mengajar As-Shofwah, guru juga menyimak murojaah siswa dan membenarkan 
yang salah. 
Setelah waktu habis, guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdallah 
bersama siswa kemudian guru mengucapkan salam dan meninggalkan ruang 
kelas. 
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Lampiran 06: Struktur Organisasi SMP Ta‟mirul Islam Surakata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Sekolah 
Drs. Bandung Gunadi 
Wakil Kepala 
Drs.Sediyono Sumargo 
Ketua Komite Sekolah 
Dr.Ali Imron,S.H,M.Hum 
KA. Tata 
Usaha 
Choirul Amri 
PUK.Kurikulum 
Hermawan Tri W,S.Pd 
PUK. Kesiswaan 
Deni Risawan, S.Hi 
PUK. Sarpras 
Darpojoko 
K,S.Pd 
PUK.Humas/Keagamaan 
Sri Sukamti, S.Ag 
Guru-guru Koordinator BK 
Masruroh, S.Sosi 
Siswa 
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Lampiran 07: Daftar Guru dan Karyawan SMP Ta‟mirul Islam Surakarta Tahun  
2018 / 2019 
 
NO NAMA KODE 
GURU 
NIP JENIS PTK 
1 Drs. Bandung Gunadi A  Kepala Sekolah 
2 Sukaningtyas, Ba B 195812151986032012 Guru Mapel IPS 
3 Darpo Joko Kw, S.Pd C 196102211982021004 Guru Mapel PKn 
4 Dra. Narti D 196404262007012006 Guru Mapel Bahasa 
Indonesia + Ka. 
Perpustakaan 
5 Dra. Sri Zulaifah E 196612292008012005 Guru Mapel 
Matematika + Sie 
Koperasi + Wali Kelas 
VII C 
6 Drs. Sediyono 
Sumargo 
F 196706102008011017 Guru Mapel PKn + 
Wakasek 
7 Ir. Kantining Rahayu G 196804112008012007 Guru Mapel IPA + Wali 
Kelas IX B + Ka. Lab 
IPA 
8 Sri Shafaryuni M, S.Si H 197403082008012003 Guru Mapel 
Matematika + Wali 
Kelas VIII B 
9 Siti Maryam Afiridati, 
S.Pd 
I 197404212008012007 Guru Mapel 
Matematika + 
Koordinator UN 
10 Sri Sukamti J  Guru Mapel PAI + 
Fiqih + Sie RT + Wali 
Kelas VIII C 
11 Suharti, S.Ag K  Guru Mapel PAI + SKI 
+ Wali Kelas VIII D 
12 Neti Marwani, S.Ag L  Seni Budaya + Sie 
Ekstra + Humas Keg 
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13 Hamami Sya‟ban, 
A.Md 
M  Bendahara I + BK 
14 Hernawan T.W, S.Pd N  Guru Mapel IPS + PUK 
Kurikulum 
15 Deni Rismawan NH, 
S.HI 
O  Guru Mapel Aqidah 
Akhlaq + PUK Sarpras 
16 Amnah Eva 
Handayani, S.Pd 
P  Guru Mapel Bahasa 
Indonesia + Wali Kelas 
VIII A 
17 Tina Handayani, S.Pd Q  Guru Mapel Bahasa 
Inggris + Wali Kelas 
VII E 
18 Ita Fatmawati, S.Pd R  Guru Mapel Bahasa 
Inggris + Wali Kelas IX 
C 
19 Rani Pratikaningtyas, 
S.H 
S  Guru Mapel TIK + PKn 
+ UKS 
20 Masruroh, S.Sos T  Bimbingan Konseling + 
Koordinator Qur‟an 
21 Hariyono, S.Sos U  Penjaskes + PKn + PUK 
Kesiswaan 
22 Tutut Dwi Rahayu, 
S.Pd 
V  Guru Mapel Bahasa 
Jawa + Wali Kelas IX D 
23 Siti Umaimah Zulfa, 
S.Pd 
W  Guru Tahfidz + Wali 
Kelas IX A 
24 Daimah 
Fatimatuzzahroh, S.Pd 
W1  Guru Tahfidz + Wali 
Kelas VII D 
25 Annisa Latif, S.Pd W2  Guru Tahfidz + Wali 
Kelas VII A 
26 Islam Miyanto, S.Pd X  Guru Mapel Bahasa 
Arab + Sie Lomba + 
Wali Kelas IX E + 
Pramuka 
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27 Tintin A1  Guru Mapel IPS Sejarah 
28 Agus Naim, S.Ag A2  Guru Mapel Al-Qur‟an 
Hadits 
29 Sri Handayani A3  Conversation 
30 Septika Rahmawati, 
S.Pd 
Y  Guru Mapel IPA + Wali 
Kelas IX A 
31 Miftah Alfi Yasin, S.Si Z  Guru Mapel IPA + Ka 
Lab IPA  
32 Chaerul Amri   Ka. Tata Usaha  
33 Mohammad Khanif   Tenaga Perpustakaan 
34 Ahmad Fadholi Edy 
Darmawan 
  Tenaga Administrasi 
35 Mohammad Dwi 
Saryanto 
  Tenaga Administrasi 
36 Rodhi Sangadi   Pegawai 
37 Tri Budiyanti   Tenaga Administrasi 
38 Warjiyanto   Pegawai 
39 Moh. Jadid   Keamanan 
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Lampiran 08: Daftar Siswa kelas VII D 
Wali Kelas : Daimah Fatimatuzzahroh, S.Pd. 
NO NAMA SISWA 
1.  Alida Siti Nurhaliza 
2.  Alifah Nesya Azzahra 
3.  Aprilina Nur Az Zahra 
4.  Ar Riyyan Alkapisan 
5.  Ayko Lady Pratiwi 
6.  Bachtiar Nur Azis 
7.  Belinda Clarissa Alyssha Wibowo 
8.  Bias Bumi Aryanto 
9.  Citra Nur Fazdillah 
10.  Erhan Edi Kuncoro 
11.  Fadli Fathurrahman 
12.  Fatiha Mahasina Uzma  
13.  Husen Achmad Romdani 
14.  Iqbal Fadhilah Ilham  
15.  Mohammad Rafli Ramadhani 
16.   Muhammad Hafidz Imadudin M.F.T 
17.  Muhammad Subhan Putera Nugraha 
18.  Nurindra Aqrobul Akhsani 
19.  Raya Rizki Reeves Ikhlasyahadi 
20.  Ridho Nur Hidayatullah 
21.  Savana Azzahra 
22.  Vian Satrio Wilet 
23.  Zastia Risky Putri Lestari  
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Lampiran 09: Sarana dan Prasarana SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 
Data Ruang Kelas 
 Jumlah Ruang Kelas Asli (d) Jml ruang 
lainnya yang 
digunakan 
untuk 
R.Kelas (e) 
Jml yg 
digunakan 
untuk R. 
Kelas (f) + 
(d+e) 
Ukuran 
7x9 m
2
 
(a) 
Ukuran 
> 63 
m
2
 (b) 
Ukuran 
<63 m
2
 
(c) 
Jml (d) 
= 
(a+b+c) 
Ruang Kelas 1 5 8 14 - 14 
 
Data Ruang Lain 
Jenis Ruangan Jumla
h 
(buah) 
Ukura
n (m
2
) 
Jenis Ruangan  Jumla
h 
(buah) 
Ukuran (m
2
) 
Perpustaka
an 
1 10 x 8 4) Lab. 
Komputer 
1 a. x 9 
Lab. IPA 1 16 x 9 5) Ketrampil
an 
- .... x .... 
Lab. 
Bahasa 
- .... x 
.... 
6) Kesenian  - .... x .... 
 
Sarana dan Prasarana 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak Berat 
1. Ruang Kelas 13 √ - - 
2. Ruang Pimpinan 1 √ - - 
3. Ruang Guru 2 √ - - 
4. Ruang Tata Usaha 1 √ - - 
5. Ruang Konseling 1 √ - - 
6. Ruang UKS 1 √ - - 
7. Ruang Sirkulasi - - - - 
8. Ruang Perpustakaan 1 √ - - 
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9. Ruang Laboratorium IPA 1 √ - - 
10. Ruang Laboratorium IPS - - - - 
11. Ruang Laboratorium Komputer 1 √ - - 
12. Ruang Laboratorium Matematika - - - - 
13. Ruang Ibadah 1 √ - - 
14. Tempat Bermain / Lapangan 
Olahraga 
- - - - 
15. Ruang Aula 1 √ - - 
16. Gudang 1 √ - - 
17. Jamban 4 √ - - 
18. Tempat Parkir 1 √ - - 
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Lampiran 10: Jadwal Tahsin Tahfdz SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 
 
 
Lampiran 11: Buku pantauan prestasi membaca As-Shofwah 
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Lampiran 11: Doa Kalamun Qadimun 
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Lampiran 12: Doa Senandung Al-Qur‟an 
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Lampiran 13: Dokumentasi Foto 
 
Gambar Gedung SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 
 
 
 
Gambar Proses Pembelajaran As-Shofwah 
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Gambar Wawancara dengan Siswa yang Belajar As-Shofwah 
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Lampiran 14: Buku As-Shofwah Jilid 1 - 4 
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